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Sambutan Rektor

Perubahan tidak selamanya membawa perbatkan. Akan
tetapi, setiap perbaikan pasti memerlukan perubahan.
Demikian ungkapan bijak Sang Motivator
Mario Teguh dalam Mario Teguh's Qoutes.

Perubahan dan perbaikan merupakan dua frase yang
menjadi core values bagi siapa saja yang ingin mendapatkan
hasil terbaik. Itulah sebabnya Nabi Muhammad saw.
menyatakan “Siapa yang hari ini sama dengan hari kemarin,
maka ia rugi/tertipu”.

Perubahan merupakan sebuah keniscayaan dalam
siklus kehidupan. Manusia yang tidak mau berubah mengikuti
perkembangan arus zaman, akan digilas oleh roda perubahan
yang, terus menggelinding mengitari perputaran waktu.

Semangat perubahan yang digagas oleh Rektor
dilandasi oleh visi dan misi mulia untuk menjadikan UIN
Alauddin sebagai kampus peradaban melalui transformasi
ipteks dan pengembangan capacity building. UIN Alauddin
ingin membuktikan dirinya sebagai sebuah lembaga
pendidikan tinggi yang tidak saja menggali doktrin-doktrin
agama yang normatif tetapi berusaha menarik wilayah
dogmatis itu ke dalam ranah praktis aktual, membumi dan
dapat dirasakan manfaatnya untuk kepentingan masyarakat.

Rektor sangat menyadari bahwa di era postmodernisme
ini, masyarakat mulai kritis mempertanyakan jaminan bagi
output lembaga pendidikan tinggi. Perkembangan zaman yang
semakin maju memicu dan memacu lahirnya semangat
kompetetif di tengah masyarakat, tidak terkecuali dunia
perguruan tinggi. Lembaga pendidikan yang tidak sanggup
menghadapi perubahan dan persaingan, perlahan namun pasti
akan ditinggalkan masyarakat. Saya hanya khawatir jika
lembaga pendidikan Islam tidak berubah dan tidak mampu
membaca arah perubahan, maka ia hanya akan menjadi



lembaga pendidikan kelas dua di tengah masyarakat yang
mayoritas muslim atau menjadi lembaga alternatif terakhir bagi
mereka yang menemui jalan buntu masuk ke perguruan tinggi
pilihan utama.

Atas dasar itu, Rektor berupaya melakukan sejumlah
terobosan dan strategi untuk memperkokoh jatidiri almamater
melalui sejumlah gerakan perubahan, baik perubahan mental
(dari analog ke mental digital) maupun perubahan fisik.

Hadirnya buku dari program GSB pada tahun ketiga
kali ini merupakan realisasi dari visi-misi Rektor, sekaligus
respon atas fenomena perkembangan masyarakat saat ini. Oleh
karena itu, saya sangat berharap bahwa kesadaran akan
pentingnya perubahan dan perbaikan ini tidak saja dipandang
sebagai sebuah doktrin institusional, tetapi sebagai sebuah
ladang amal saleh sebagai implikasi dari pengamalan firman
Allah dan sunnah Rasulullah saw.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat atas terbitnya
buku GSB kali ini, semoga program ini menjadi pioner dan
Institutional branding bagi pengembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi maupun penguatan inner capacity bagi civitas
akademika UIN Alauddin.

Samata, November 2013

Rektor

Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, MS.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puja serta puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah
Swt. yang dengan limpahan karunia serta hidayah dariNya-lah, hingga kami
dapat menyelesaikan buku kami ini. Tidak lupa pula salawat serta salam kita
jungjungkan ke hadirat Nabi Besar Muhammad Saw. yang dengan ke-
hadirannya, alam beserta isinya mendapat rahmat dari Allah Swt.

Buku di tangan pembaca ini berjudul “Fonologi, Morfologi dan Bahasa
Arab”. la mendriskripsikan secara global tentang satuarrsatuan lingual bahasa
Arab dengan perspektif yang agak berbeda dari perspektif ilmu lughah. Buku
ini memuat; (a) fonologi vang sedikit kami jelaskan walaupun masih secara
global, (b) hicrarki morfologi serta (c) dasar-dasar bahasa Arab.

Dalam buku ini, kepada para pembaca dikenalkan konsep linguistik
(khususnya pada bab I dan II. Pen) yang jarang bahkan tidak ditemukan dalam
buku nahwu ataupun sharaf. Hal ini tidak lain dimaksudkan untuk mengenalkan
kepada para pembaca beberapa istilah dan konsep linguistik yang lazim

digunakan dalam pembicaraan fonoligi, morfologi, sinaksis dan wacana.

Meskipun tclah dilakukan upaya yang maksimal, tentunya buku ini
masih banyak mengandung kelemahan. Penulis berharap, para pembaca berke-
nan memberikan masukan demi perbaikan dan penyempuranaannya. Penulis
juga berharap dengan hadirnya buku ini dapat memberikan sedikit informasi

awal tentang linguistik dalam bahasa Arab al-Qur’an.




DAFTAR ISI

ata Pengantar ~ i

aftar Isi ~ ii

AB 1 FONOLOGI
. Fonologi Generatif ~ 1
. Fonologi Bahasa Arab ~ 4
1 . Konsgnan ~ 7
2. Vokal ~ 9
3. Proses Fonologis ~ 10
4. Asimilasi ~ 10
5. Ciri-Ciri Pembeda ~ 13
6. Kaidah Fonologis ~ 16
', Asimilasi dalam Bahasa Arab ~ 16

3AB 11 MORFOLOGI

. Proses Morfologis ~ 44

. Bentuk Derivasi ~ 47

. Inflcksi ~ 49

. Leksikologi/Kosa Kata ~ 52




BAB 11l MUDZAKKAR DAN MUANNATS (BAG. I)
A. Penggunaannya dalam Bentuk Kalimat dan Pertanyaan ~ 57
B. Penggunaannya dalam Sebuah Percakapan ~ 61

C. Penggunaannya dalam Bacaan ~ 66

Ulangan Harian I ~ 70

Percakapan ~ 75

Kamus Kosa Kata ~ 79

BAB IV MUDZAKKAR DAN MUANNATS (BAG. I1)
A. Penggunaan dalam bentuk kalimat dan pertanyaan ~ 82

B. penggunaannya dalam sebuah percakapan ~ 86

C. Penggunaan dalam Wacana ~ 89

Ulangan Harian IT ~ 94

Percakapan ~ 99

Kamus Kosa Kata ~ 101

BAB V MUDZAKKAR, MUANNATS, MUBTADA* DAN KHABAR
A. Penggunaan dalam Bentuk Kalimat dan Pertanyaan ~ 109

B. Penggunaannya dalam Scbuah Percakapan ~ 111

C. Penggunaannya dalam Wacana ~ 113

Ulangan MID Semester ~ 117




amus Kosa Kata ~ 124
langan Semester ~ 125
ercakapan ~ 133

AB VI FI’IL DAN KALIMAT/KATA TUNJUK

.. Penggunaannya dalam Bentuk Kalimat dan Pertanyaan ~ 138
. Penggunaannya dalam Sebuah Percakapan ~ 141

. Penggunaannya dalam Wacana ~ 143

llangan Harian 1 ~ 147

ercakapan ~ 152

.amus Kosa Kata ~ 156

3AB VII “*JUMLAH” DAN MACAM-MACAM WARNA
\. Penggunaannya dalam Bentuk Kalimat dan Pertanyaan ~ 161
3. Penggunaannya dalam Scbuah Percakapan ~ 164

. Penggunaannya dalam Wacana ~ 166

Jlangan Harian IT ~ 170

ercakapan ~ 175

Camus Kosa Kata ~ 179




BAB VIII HURUF-HURUF “JARRIN”

A. Penggunaannya dalam Bentuk Kalimat dan Pertanyaan ~ 181
B. Penggunaannya dalam Sebuah Percakapan ~ 183

C. Penggunaannya dalam Wacana ~ 185

MID Semester IT ~ 191

Percakapan ~ 199

Kamus Kosa Kata ~ 203

Ulangan Semester 11 ~ 204

Makolah Percakapan ~ 213

Daftar Pustaka ~ 220







BAB 1
FONOLOGI

A. Fonologi Generatif

Fonologi menelaah struktur bunyi bahasa. Fonologi Generatif adalah teori
tentang struktur bunyi terscbut. Teori yang mendasari fonologi generatif adalah
tcori yang dikembangkan olch Chomsky clan Halle. Teori fonologi yang umum
tidak terpisah dari kejadian dalam bahasa tertentu, karena teori ini berkembang

dari pengalaman dengan data linguistik yang sebenarnya.

Beberapa ahli beranggapan bahwa munculnya pendekatan generatif ter-
hadap kajian bahasa adalah peristiwa monumental dan revolusioner karcna keber-
hasilan tcori ini menentang teori struktural-deskriptif, baik segi pendckatan,
metode, maupun tcknik penganalisisan. Demikian kuatnya kesan pada awal
perkembangan teori generatif ini sehingga menimbulkan anggapan bahwa teori
struktural-deskriptif itu terbelakang, tidak cocok untuk penganalisisan gejala ba-
hasa. Anggapan tersebut sudah tentu keliru, seperti juga terjadi pada berbagai bi-
dang ilmu pengetahuan. Perkembangan sebuah teori tidak akan terlepas dari pen-
dahulunya. Ibarat “rumah” ilmu pengetahuan. Teori-tcori yang diciptakan,
berkembang, dan vang ditinggalkan adalah batu bata yang akan memperkokoh

bangunan “rumah” ilmu tersebut.

Munculnya teori generatif adalah konsekuensi logis perkembangan ilmu

linguistik. Ketika Bloomfield memperkenalkan teori struktural-deskriptif, kebetu-




lan analisis bahasa pada waktu itu lebih ditekankan kepada bagaimana men-

guraikan bahasa-bahasa yang belum diteliti scbelumnya.!

Tujuan tata bahasa generatif (TG) agak berbeda dari tujuan linguistik
struktural. TG menfokuskan perhatiannyva pada kenyataan bahwa semua penutur
bahasa alami mampu membentuk kalimat baru dan memahami ujaran yang tid-
ak pernah didengar sebelumnya. Dengan kata lain, mengetahui bahasa tidaklah
hanya persoalan menyimpan daftar panjang kata dan kalimat dalam benak
seseorang, melainkan mampu membuat kalimat yang tidak pernah didengar
sebelumnya. TG mengasumsikan bahwa basis kemampuan im adalah penge-

(ahuan akan apa yang mungkin disebut tatabahasa.?

Kajian Chomsky dan Halle ini layak menerima julukan monumental karena
beberapa alasan yang mendasarinya, sebagai berikut:

1. Karya ini tidak hanya berisi uraian rinci tentang prinsip-prinsip teoretis
fonologi generatif yang mendalam, tetapi juga merupakan penjelasan yang
ekstensif tentang sejumlah besar (esis teoretis yang kurang umum tentang
teori fonologi generatif ini.

2. Karya Chomsky dan Halle (1986) ini merupakan volume satu-satunya yang
pertama kali menggambarkan secara ekstensif menurut acuan teori itu
dengan data-data gramatikal dari berbagai bahasa dan dialek.

3. Di dalam buku ini diusulkan sgjumlah revisi besar tentang fonologi generat-

if, dan

! Suhendar Yusuf, Fonetik dan Fonologi. {Jakarta; PT. Gramedia Pustaka Utama 1998.) ha;, ¢/
2
* Lim Krat Boey, Pengantar Linguistik Untuk Guru Bahasa. (Jakarta. PT, Rebia India Perkasa. 1992.) Hal: 64




4. Chomsky clan Halle menguraikan sejumlah prinsip metodologi fonologi gen-
eratif transformasi (TGT), Botha (1971) dalam lagousi (1992:22).

Fonologi adalah salah satu bidang linguistik yang menyelidiki bunyi-
bunyi bahasa menurut fungsinya (Kridalaksana, 1984:51). Dengan demikian ob-
jek kajian fonologi adalah bunyi-bunyi sebagai refleksi dari suatu sistem atau pola

vang mendasarinya.’

Fonologi hanvalah satu sistem dari keseluruhan sistem bahasa manusia.
Oleh karena itu, sistem bunyi yang fonologis itu memperolech masukan dari sistem
bahasa lainnya vaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik. Pada model di bawah,
bidang-bidang vang disebutkan tadi mempengaruhi baik kompetensi maupun per-

formansi fonologis para pernakainya.

3'Michael Kostowics dan Charles Kissebert, Generatif Phonoligy Description and Theory. (New York. Akad-
emik Press. 1979.) Hal: /




Masukan
Sintaksis, Semantik, Pragmatik

Tabel -

Kompetensi
(Phonological Knowledge)
Covert Phonologi

F.ON.O.L.O.G.I

Performansi
(Speech Production)
Overt Phonologi

Suhendar Yusuf, Fonetik dem Fonologi. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 1998.) hal; 5




B. Fonologi Bahasa Arab

Sistem tata bunyi bahasa Arab tergambar dalam ilmu tajwid Alquran yang
mempelajari b, 3 @Uc Pada tingkatan ini dibutuhkan kesabaran, sebab pada
umumnya letak kesulitan dalam pengucapan huruf-huruf Arab terletak pada tahap
ini. Selain itu, ada beberapa huruf Arab yang bunyinya jarang dijumpai pada hu-

ruf bahasa ibu ataupun bahasa nasional:

T R KAC
Wl S
o / 5= 3o
S / P = dya
d [ - et
t (I . b
0 / i "I rﬂo
>

S—

g f = Sk

Bahasa Arab berbeda dengan bahasa-bahasa lain. Dalam bahasa Arab,
kita harus memahami tulisannva terlebih dahulu sebelum dibaca, bukan membaca

kemudian dapat memahaminya. Tulisan Arab biasanya tidak diberi harakat




(syakal), sedangkan harakat pada huruf (akhir huruf) sangat menentukan pem-
ahaman, arti dan maksudnya. Oleh karena itulah tata bahasa dalam bahasa Arab
yang disebut Nahwu dan Sharaf adalah sangat penting jika kita ingin memahami
teks berbahasa Arab.

Artikulasi juga merupakan proscs di mana konsonan atau vokal memer-
lukan penyempitan tertentu dalam saluran suara untuk menghasilkan bunyi,
baik yang mengalami hambatan-hambatan dalam proses pembetukannya, mau-
pun tidak

Bunyi atau ujaran secara khusus diinterpretasikan sebagai proses yang
membawa sensasi vang dihasilkan oleh gelombang bunyi atau ujaran pada sis-
tem pendengaran serta menghasilkan pemahaman tentang karakieristik ucapan

tersebut.”

Dengan demikian, pemahaman tentang artikulasi itu sendiri sangat
berkaitan dengan proses gerak-gerik artikulasi. Gerak artikulasi yang dimotori
oleh sekian banyvak otol yang berasal dari intruksi yang berbeda pula, tetapi

tetap memiliki satu tujuan yang sama yaitu produksi bunyi.

Bunyi atau lambang fonetis yang digunakan dalam bahasa Arab discbut
dengan huruf hijaiyah (Rlag) <2y 4-). Masing-masing konsonan dari 28 huruf’

itu mempunyai simbol atau lambang tersendiri dalam tulisan, yang biasa discbut

huruf, Demikian pula halnya vocal, ia memiliki lambang tersendiri, yang biasa

5 Marsono. Fomefik. (Y ogyakarta, Gajah Mada University Press. 1998) Hal: 12




disebut harakat, baik yang pendek maupun yang panjang.

Bunyi-bunyi Arab mempunyai 15 makhraj, yang terbagi tiga bahagian
besar: (1-4) Makhraj dalam dan tenggorokan, terdiri atas empat tempat, yaitu: (1)
dalam tenggorokan untuk huruf madd, (2) pangkal tenggorokan untuk huruf ham-

zah () dan ha' (») (3) tenggorokan untuk ‘ain (g) dan ha ( ) (5-13) Makhraj

i
L

lidah, ada 9 makhraj, yakni (1) pangkal lidah dengan langit-langit di atasnya untuk

gaf (5) dan kaf (4) (2) tengah lidah dan langit-langit untuk jim (C) sya’ ()

dan ya’ (i) (3) tepi lidah dengan pinggir gigi dha’ () (4) tepi ujung lidah
dengan ujung lidah dengan gigi dua depan atas dan untuk nun () (7) atas lidah
dengan pangkal dua gigi depan atas untuk ta’ (&) dal () tha’ (L) (8) ujung atas
lidah dengan ujung dua gigi depan atas untuk tsa () dzal (3) dan zaa’ () dan(9)
ujung atas lidah dengan dua gigi bawah untuk shad (u<) sin () dzo (L) (15-14)

Makhraj bibir, ada dua makhraj, yaitu: (1) bibir dalam bawah dengan ujung dua

gigi depan atas untuk fa’ (5) dan (2) antara dua bibir untuk ba’ () mim (

.r)Wanl (9 i

5 Ahmad Muctar Umar, Dirasah as-Seutil lighah. (Alimul Kutubi. Qahirah 1985.) Hal, 22-23
" Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia. (Flores Nusa Indah 1984.) Hal; 35




1. Konsonan

Konsonan adalah bunyi ujaran yang terjadi karena udara yang keluar
dari paru-paru mendapat halangan.”

Apabila dalam pengartikulasian konsonan pita-pita suara dipakai untuk
menghasilkan suara, maka konsonan itu adalah konsonan bersuara. Bila peranan
pita-pita suara tidak ada, maka konsonan yang bersangkutan adalah konsonan
tak bersuara.”

Konsonan pada tiap-tiap bahasa berbeda, demikian juga dengan

bahasa Arab. Bahasa Arab menuliki 28 konsonan yang mempunyai simbol

Lamba!ng.; Lin- Transliterasi De- Lorilibl kb Nama Bunyi
guistik partermen Agama
¢ ¢ s 5_3.»“
B B < sl
T i o o
J J rd |
H H C i
X Kh > A
D D > W\
0 Z 2 JU
R R 3 1)
z 2 3 sl

8 J.W.M Verhaar, Asas-Asas Lingurstik [/mum. (Yogyakarta, Gajah Mada University Press 1996.)Hal: 33




S S o B
S Sy S o)
S S S Slall
D D e slall
T T > sl
0 7 L FVAY
¢ ‘ ¢ ol
G G 2 o)
F F b ;1&."\
Q Q 5 o]
M M o U
N N ¢ e
W W O o9
H H » o)
W W 2 sLal
Y Y $ o\

tersendiri dalam tulisan yang berbeda dengan apa vang terdapat dalam bahasa
lain.

Adapun konsonan yang dimaksud tergambar dalam table berikut:

? Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta. PT. Gramedia 1993.) Hal: 205




TABEL KONSONAN BAHASA ARAB

2. Vokal

Yang dimaksud dengan vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan
dengan getaran pita suara, dan tampa penycmpitan dalam saluran suara di atas
glotis.”

Dalam bahasa Arab ada tiga bunyi vokal, yaitu: /a/, /i/, /u/. Bunyi /a/
dilambangkan dengan baris atas (=) yang disebut dengan fathah, bunyi /i/
dilambangkan dengan baris bawah (=) yang disebut dengan kasrah dan bunyi /u/
dilambangkan dengan tanda (=) yang disebut dengan dhammah.

3. Proses Fonologis

Ketika morfem-morfern bergabung untuk membentuk kata, segmen-
segmen dati morfem-morfem yang berdckatan dan berjejeran kadang-kadang
mengalami perubahan. Perhatikan bentuk-bentuk berikut yang berhubungan
secara morfologis: electric, electrical, electricity, dan fanatic, fanarical, fanati-
cism. Terlihat bahwa bunyi k" pada posisi akhir untuk electric dan fanatic
rnenjadi bunyi “s” sebelum morfem yang dimulai dengan *7”". Perubahan juga
terjadi dalam lingkungan yang bukan berupa pertemuan dua morfem - misalnya,
posisi awal kata dan akhir kata, atau hubungan antara segmen dengan vokal
bertckanan. Perubahan-perubahan tersebut disebut proses fonologis.

Schane (1973:49) membagi proses fonologis ilu atas empat kategori: (1)
asimilasi, vaitu segmen-segmennya menjadi semakin serupa: (2) struktur silabe,
yaitu adanya alternasi dalam distribusi konsonan dan vokal; (3) pelemahan dan

pengualan, yaitu segmen-segmennya dimodifikasi menurut posisinya dalam

10



kata itu; dan (4) netralisasi, vaitu segmen-scgmennya bergabung dalam ling-
kungan tertentu.

4. Asimilasi

Menurut Crystal (1980:35), asimilasi adalah istilah umum dalam fonetik
yang menunjukkan kepada pengaruh vang dihasilkan oleh satu segmen bunyi atau
penyambungan terhadap segmen yang lain, schingga bunyi-bunyi tersebut sangat

mirip atau identik.

Selanjutnva Yusuf (1998:129), Crystal (1980:36), dan Anis (1984:87)
membagi asimilasi dalam tiga bentuk:
(a) regressif, yaitu apabila scgmen yang berpengaruh itu berada sesudah
segmen yang dipengaruhinya;
(b) progressif, vaitu jika segmen yang berpengaruh itu berada scbelum seg-
men yang dipengaruhinya;
(c) resiprokal, adanya segmen yang saling mempengaruhi.
Oleh karena itu, salah satu dari tipe asimilasi:
m F+I1 = Al
atau
(1] F+1 = FA

Pada formulasi ( | ) dapat ditandai dengan tanda panah:

19 navid Abercrombie, Elementri Of General Phonetics. (Edinburch University Press 1966.) Hal: 134

11



Selanjutnya formulasi ( 11 ) ditandai dengan anak panah:

bentuk di atas disebut asimilasi progresif."’

Dalam bahasa Arab, peristiwa ini dikenal dengan istilah idgam sebagai 5|1\
a&\complete assimilation) di mana dua segmen (bunyi) berasimilasi dalam

satu kata atau kalimat." Jika bunyi pertama adalah nun mati dan diiringi oleh
bunyi yang berharakat maka keduanya saling mempengaruhi. Bentuk ini yang
lebih banyak terjadi (ditemukan) dalam bahasa Arab. Hubungannya dengan
ilmu tajwid, bukan hanya idgam, melainkan izhaar, iglab dan ikhfa yang berkai-

tan dengan asimilasi, selanjutnya akan diuraikan pada bagian yang lain.

Dalam proses asimilasi, scbuah secgmen mendapat ciri-ciri darl segmen
yang berdekatan. Konsonan mungkin mengambil ciri-ciri vokal, vokal mungkin
mengambil ciri-ciri dari konsonan, konsonan yang satu bisa memengaruhi kon-
sonan yang lain. Menurut Chear (1994:132), asimilasi merupakan peristiwa
berubahnya bunyi menjadi bunyi yang lain sebagai akibat bunyi yang ada di
lingkungannya, schingga bunyi itu mempunyai ciri-ciri yang sama dengan bun-
yi yang memengaruhinya. Umpamanya, kata sabtu dalam bahasa Indonesia

lazim diucapkan sapfu, di mana terlihat bunyi [b] berubah menjadi [p] sebagai

1. Ahmad Muctar Umar, Dirasah as-Sautit lighah. (Alimul Kutubi. Qahirah 1985.) Hal: 332

12



akibat pengaruh bunyi [t]. Bunyi [b] adalah bunyi hambat bersuara scdangkan
bunyi [t] adalah bunyi hambat yang tak bersuara. Oleh sebab itu, bunyi [b] yang
bersuara itu, karena pengaruh bunyi [t] yang tak bersuara, berubah menjadi bunyi
[p] yang juga tidak bersuara.

5. Ciri-Ciri Pembeda

Yang dimaksud dengan ciri-ciri pembeda (distinctive features) adalah
unsur-unsur terkecil dari fonetik, leksikal, dan svatu transkripsi fonologis vang
dibentuk oleh kombinasi dan rangkaian simbol abjad yang digunakan untuk me-
wakili segmen bunyi hanya merupakan konvensi dan penyingkatan khusus dari

sekumpulan ciri.

Simbol vang singkat itu digunakan supaya mudah dicctak dan dibaca,
Chomsky dan Halle (1968) dalam (Suparsa, 1991: 15).
Dalam kaitan dengan ciri-ciri pembeda, ada fungsi vang harus dipenuhi. -
Ketiga fungsi itu adalah:
1) mampu memberikan fonetik sistematik - suatu fungsi fonetik,
2) pada tingkat yang lebih abstrak, butir-butir leksikal harus mampu
dibedakan dengan menggunakan ciri-ciri pembeda suatu fungsi
fonctik, dan

12 ganford A Schane, Generative Phonology. (Englewood Cliffs. New Jersey, Pentice Hall, Inc 1973.) Hal:
25
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3) menetapkan golongan-golongan seciri. segmen-segmen scbuah ke-

lompok menjalani proses fonologis vang sama.'*

Ciri-ciri Biner

Ciri-ciri biner adalah cirri-cirri vang menunjukkan sifat-sifat yang ber-
lawanan. Kita dapat menggunakan sistem biner (plus (+) dan minus (-) untuk
menyatakan apakah lambang itu hadir atau tidak. Kita tidak perlu menggunakan
dua nama terpisah, misalnya bersuara dan tak bersuara, tetapi cukup satu ciri
saja, [bersuara); kemudian bunyi bersuara dapat dirinci sebagai [+ bersuaral,

dan yang tak bersuara sebagai [bersuaral.

Adapun ciri-ciri dari biner itu sendiri berikut penjelasannya;
a. Ciri-ciri Dacrah Artikulasi.

Ciri dacrah artikulasi ini melilputi, [arterior] dan [konoral]. Konsonan
dental dan velar saling bertolak belakang, seperti halnya konsonan labral dan
palato-alveolar. Semua pasangan lain mempunyai satu spesifikasi yang sama.
Walaupun konsonan labial dan palato-alveolar tampaknya tidak membentuk
kelas wajar, tidak dapat divakini bahwa konsonan dental dan velar harus juga
demikian. Konsonan labial dan dental (konsonan [+ anterior] dalam sistem ini)
tidak berfungsi secara khusus scbagai kelas wajar. Lagi pula, secara fonelis ciri
[anterior] tidak cukup beralasan. “Bagian depan rongga mulut” merupakan
penandaan yang agak kabur dan arbitrer. Scbaliknya, ada petunjuk untuk men-

jadikan konsonan labial dan velar (konsonan |- koronal]) satu kelompok.

b. Ciri-ciri Batang Lidah

14



Dalam klasifikasi vokal, kita menggunakan parameter tinggi, sedang, ren-
dah, depan, belakang, bundar, dan tak bundar. Parameter yang berhubungan
dengan posisi belakang dan pembundaran tentu saja biner. Olch karcna paling
banvak hanya dua tingkat (nilai + dan nilai -) yang dapat dibedakan untuk scbuah
ciri, untuk membedakan tiga tingkat, seperti tinggi, sedang, dan rendah, kita perlu
memadukan dua ciri yaitu dengan merinci nilai kedua ciri itu. Jika kita mengambil
kedua tingkat ketinggian vokal yang sangat berbeda, tinggi dan rendah, dan me-
nyusunnya sebagai ciri bebas, kita dapat menafsirkan ketiga parameter yang asli

itu dalam kerangka biner.

Terakhir batang lidah merupakan artikulator untuk konsonan [-anterior -
koronal], vaitu konsosnan palatal, velar dan uvular. Untuk konsonan palatal, ba-
tang lidah dinaikkan ([+ tinggi]) ke dacrah velar ([+ belakang]), sedangkan untuk
konsonan uvular, batang lidah tidak dinaikkan ([- tinggi]), tetapi masih ditarik
masuk ([+ belakang]).

¢. Ciri-ciri Tambahan

[+ tegang] = tegang

[- tegang] = kendur

[+ bersuara] = bersuara

[- bersuara] = tak bersuara
[+ aspirasi] = beraspirasi

[- aspirasi] = tak beraspirasi

[+ glotalisasi]= diglotalisasi

DO 3 ON T v e kel D ES

[- glotalisasi]= tak diglotalisasi
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Ciri [tegang] terdapat pada vokal dan korlsonan. Ciri i dapat juga
digunakan untuk konsonan getar r [+ tegang]) dan flap r ([- tegang]). Ciri
[bersuara) terdapat pada semua jemis scgmen, walaupun bunyi sonoran Ichih

jarang memiliki perbedaan penyuaraan.

6. Kaidah Fonologis

Kaidah fonologis yang dibuat dapat menandai suatu proses fonologi
yang terjadi dalam mengungkapkan keadaan atau situasi yang tepat. Dalam hub-
ungan ini ada empat kaidah yang perlu dipertimbangkan, yaitu:

a) kaidah-kaidah yang mengubah ciri,

b) kaidah pelepasan dan penyisipan,

¢) kaidah perubahan urutan dan penggabungan, dan

d) kaidah yang menggunakan variabel."*

C. Asimilasi Dalam Bahasa Arab

Sumber utama penelitan ini adalah Alquran. Oleh karena itu, asimilasi
dalam hal ini berhubungan erat dengan tajwid. Sebagaimana disebutkan dalam
Alquran bahwa huruf-huruf hijaiyah itu ketika bertemu dengan nun mati atau
tanwin, begitu juga ketika mim mati bertemu dengan huruf-huruf hijaiyah

13 Ganford A Schane, Generative Phonology. (Englewood Cliffs. New Jersey, Pentice Hall, Inc 1973.) Hal: 63

' KH. Imam Zakasyi, Pengantar ilmu Tejwid. Pondok Modern Darussalam Gonlor. Darussalam Press
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lainnva, dan berbagai macam bentuk hukum-hukum tajwid, maka akan memen-
garuhi bunyi yang berbeda-beda, schagaimana yang telah dijelaskan dalam pan-

duan ilmu tajwid"* berikut;

1. HAL NUN SUKUN DAN TANWIN
Hukum nun sukun (%) dan tanwin (= —=) itu ada lima macam:
a.) ldzhar halgi, yaitu manakala ada nun sukun () atau tanwin (= — =) bertemu

pada salah satu huruf halgi yang enam yaitu; (hamzah, haa’, “ain, ghoin. Kho")

t !t 1%_ :C 1By
Cara membacanya: harus dibaca dengan terang dan jelas sebab bertemu dengan
huruf halqi.
Contoh:
ol %, 0 < ‘T s -
(QP & e gl o
n':" -‘e:
?3?) He aed
Keterangan:

Idzhar artinya menerangkan atau menjelaskan
Halgi artinya kerongkongan
Huruf yang enam diatas disebut huruf halgi karena makhrajnya atau tempat

keluarnya dari mulut ada pada kerongkongan atau tenggorokan.

b.) Idghom bighunnah, yaitu apabila ada nun sukun () atau tanwin (= - =)
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bertemu dengan salah satu dari huruf berikut; (yaa, nun, mim, wau) 3¢ NI

Cara membacanya: harus dimasukkan atau ditasydidkan ke dalam salah satu

huruf yang empat itu dengan cara mendengung.

Contoh:
YR A oe
i 2V
2235 33 s Jie 5
Keterangan:

Idghom artinya memasukkan atau mentasydidkan

Bighunnah artinya dengan mendengung

Dalam hukum idghom bighunnah ini diharuskan dalam dua kata, apabila
ditemukan dalam satu kata saja, maka bukanlah disebut idghom highunnah,
Artinya ia tidak dibaca idghom atau tidak pua ditasydidkan, bahkan harus di-
baca dengan terang dan jelas. Dalam hukum bacaannya, inilah yang disebut
dengan idzhar wajib.

Contoh:

L4

Hlsae Lo
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c.) Idghom bila ghunnah, yaitu apabila ada nun sukun () atau tanwin (= — =)bertemu

dengan salah satu dari huruf; (Jam dan ra) , ,J

Cara membacanva: harus dimasukkan atau ditasydidkan

mendengungkannya.
Contoh:
;12 dibaca
wja dibaca
Keterangan:

Idghom artinva memasukkan atau mentasydidkan

Bighunnah artinya dengan tidak mendengung

tctapt  tanpa

g -

.;J”

s -

o2

d.) Iqlab, vaitu apabila ada nun sukun (%) atau tanwin (=~ = =) bertemu dengan

huruf ba’ (&)

Cara membacanva: menukar atau membalik nun sukun atau tanwin tersebut men-

jadi huruf mim sukun.
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Contoh:

Yo on e iy
By 1‘\;5
Keterangan:
Iglab artinva membalik atau menukar
¢.) Ikhfaa’ hagiqi, yaitu apabila ada nun sukun (}) atau tanwin (=~ - 2)

bertemu pada salah satu dari huruf yang 15 dibawah ini; (t@’, tsa, jim, dal. dza,

zaa, saa, sya, sho, dho, tho, dzo’, faa, qo’ ka’) 4o i w 333 7 O O
g,

d53bb 2

Cara membacanya: harus terang tetapi disambung dengan huruf yang lain

dimukanya dengan mendengung.
Contoh:

_a® a

13\550 -

el

Keterangan:
Ikhfaa’ artinva menyvamar atau menyembunyikan

Hagiqi artinya sungguh-sungguh atau benar-benar

20
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II. HAL MIM SUKUN

Hukum bacaan mim sukun (;-) itu ada tiga macam:

a.) Tkhfaa’ syafawi, yaitu apabila ada mim sukun (\':'-) bertemu huruf ba’()

Cara membacanya: harus samar-samar di bibir dengan didengungkan.

Contoh:

8% Al o)

b.) Idgham Mimi, yaitu apabila ada mim sukun (’r) bertemu huruf mim (f)

Cara membacanya: memasukkan huruf pertama ke dalam huruf kedua sehingga
berbunyi seakan ditasydidkan.
Contoh:

S A e i
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Keterangan:
Hukum bacaan ini juga bisa disebut dengan idgham mutamatsilain, dan akan
dibahas dibawah.

c.) Idzhar syafawi, yaitu apabila ada mim sukun (E-) bertemu dengan semua
huruf-huruf hijaiyah selain huruf mim (() dan huruf'ba’ (o)

Cara membacanya: terang di bibir dengan mulut tertutup dan harus lebih jelas

lagi manakala bertemu dengan huruf wau ( 4 dan huruf faa” ()

Contoh:

111, HAL MIM TASYDID DAN NUN TASYDID

Ghunnah, yaitu apabila ada mim yang bertasydid dan nun yang bertasydid,
maka dibaca dengan mendengung,

Contoh:

L
d 5
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IV. HAL LAAM TA’RTF

de,

Huruf alif () dan huruf lagm () yang bisa dihubungkan dengan perkataan-

perkataan ataupun nama-nama benda lainnya, dalam bahasa Arabnya biasa dise-

but lam ta’rif dan memiliki dua hukum bacaan.

a.) Mdzhar qomariyah, vaitu apabila ada lam ta'rif ((J}) bertemu dengan 14 huruf

hijaiyyah berikut, yaitu: C <2 “C Sk deidy e E

Cara membacanya: harus terang.

Contoh:
sl Al
550 =
Keterangan:

Qomar artinya Bulan

eraﬂ\

Qomariyah artinya sebangsa bulan, karena itu maka lam fa rif manakala bertem

dengan huruf vang 14 di atas maka harus dibaca terang.

b)) Idgham syamsiyah, yaitu apabila ada lam ta rif ((})) bertemu dengan 14 huruf

23



hijaiyyah, selain huruf-huruf gomariyah.
Cara membacanya: harus dimasukkan ke dalam salah satu huruf yang 14 terse-
but.

Contoh:
i A
A ?_1-3-‘ |
Keterangan:

Syam artinya matahari

Syamsiyah artinya scbangsa matahari

V. HAL LAAM TEBAL DAN TIPIS

a.) Laam tebal, yaitu apabila laam () dalam perkataan Allah/jalalah didahului

oleh fathah (=) ( atau dhommah (L).

Cara membacanya: haruslah dibaca tebal.

Contoh:




b.) Laam fipis, vaitu apabila laam () dalam perkataan Allah/jolalah dan semua

laam yang tidak dalam perkataan Allah/ jalalah didahului oleh kasroh ()

Cara membacanya: haruslah dibaca tipis.
Contoh:

V1. IDGHAM MUTAMATSILAIN

Idgham mutamtsilain, yaitu apabila ada dua huruf yang sama bertemu, sedangkan

yang pertama sukun/mati (&), contohnya; huruf ba’ sukun (&) bertemu dengan
huruf ba’ ().

Cara membacanya: harus dimasukkan dan ditasydidkan ke dalam huruf kedua.

Contoh:

Cabd JE J"’; uj‘o\
m £ Lxy \a

Keterangan:
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Mutamtsilain artinya dua semisal dan juga disebut “mitslain”.

Pengecualian dalam idgham mutamatsilain adalah apabila ada:

wawu sukun (3) bertemu dengan wawu ()
yaa’” sukun ((s) bertemu dengan yaa’ ()

maka tidak di Idghamkan (dimasukkan) ke dalam huruf yang kedua, tetapi ha-
rus dibaca panjang sebagaimana mestinya.

Contoh:

5 5 155 13508 5 132!
o8 EX¢

VII. IDGHAM MUTAQORIBAIN

Idgham Mutaqoribain, yaitu apabila ada;

tsaa” sukun (&) bertemu dengan dzal (3)
ba’ sukun (&) bertemu dengan mim ()

qaf sukun (5) bertemu dengan kaaf (£)

Cara membacanya: harus dimasukkan ke dalam huruf yang kedua.
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Contoh:

i ”g’, dibaca &\’f: LJ.L
Laf{,} dibaca iae \_S,j

&m ﬁi dibaca m f.ﬁ

Keterangan:

Mutagoribain artinya dua berdekatan.
VIIL. IDGHAM MUTAJANISAIN

Idgham Mutajanisain, vaitu apabila ada,

Taa’ sukun (&) bertemu dengan thaa” (L)
Taa’ sukun (&) bertemu dengan dal (5)
Thaa’ sukun (L) bertemu dengan taa’ ()
Dal sukun (5) bertemu dengan taa” ()
Laam sukun () bertemu dengan raa’ ()

Dzal sukun (%) bertemu dengan dhaa’ (1)

Cara membacanya: dimasukkan (di-idghamkan atau di-tasydidkan) ke dalam hu-
ruf kedua.
Contoh:
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i

A\t dibaca 5.«5\39 ey

S dibaca S6 33
& dibaca o ~

¢ 13, ¢ : AL ¢
536 | dibaca 036>
C«ji dibaca &5 Js
1315} dibaca 13415 3

IX. HAL BACAAN PANJANG ATAU MAD

Dalam hal bacaan panjang atau mad terdapat 15 hukum, yaitu;

a.) Mad thabi’i, yaitu apabila ada:
alif (1) sesudah fathah (=) atau
vaa’ sukun (g) ( sesudah kasrah () atau

wau (,) sesudah dhommah (2]

Cara membacanya: harus panjang sepanjang dua harakat (dua gerakan hurut),
atau discbut 1 alif.
Contoh:

.
Y
£
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Keterangan:
Mad artinva panjang

Thabi i artinya biasa

b.) Mad wajib muttashil, yaitu apabila mad thabi’i bertemu dengan hamzah ()

dalam satu kata.

Cara Membacanya: wajib panjang sepanjang lima harakat atau dua setengah kali
mad tabi’i atau dua sctengah alif.

Contoh:
% pATS.
sl s
Keterangan:

Muttashil artinva bersambung
¢.) Mad ja’iz munfashil, yaitu apabila mad thabi'i bertemu dengan hamzah (¢)

tetapi hamzah tersebut berada di lain kata.

Cara membacanya: boleh dipanjangkan seperti mad wajib muttashil dan boleh
juga seperti mad thabi i, tetapi dibaca seperti wajib muttashil lebih baik.
Contoh:
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Keterangan:
Ja'iz artinya boleh

Munfashil artinya terpisah

d.) Mad lazim mutsaqqol kilmi/mad lazim muthawwal, yaitu apabila mad
thabi i bertemu dengan tasydicdi dalam satu kata.

Cara membacanya: harus panjang sepanjang enam harakat atau tiga kali alif.
Contoh:

A U‘QLLJ\ y 3

Keterangan:

Lazim artinya pasti atau wajib
Mutsaqqal artinya diberatkan
Kilmi artinya sebangsa perkataan
Muthawwal artinya dipanjangkan

¢.) Mad lagim mukhaffaf kilmi, yaitu apabila mad thabi'i bertemu dengan huruf
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sukun/mati.
Cara membacanya: seperti mad lazim muthawwal, yaitu sepanjang cnam harokat.

Contoh:

Keterangan:
Di dalam al Qur'an yang menurut hukum ini hanya ada pada dua tempat yaitu

dalam surat Yunus.

£) Mad layin, yaitu apabila ada wawu () atau yaa’ sukun ((5) sedang huruf yang
sebelumnya itu berharakat fathah.

Cara membacanya: sekedar lunak dan lemas

Contoh:

Keterangan:

Lien atau layin artinya lunak atau lemas
g) Mad ‘aridl lissukun, yaitu apabila ada wakaf atau tempat pemberhentian
membaca dalam al-Quran, sedangkan sebelum wakaf terscbut ada mad thabi'i

atau mad layin.

Cara membacanya ada tiga macam:
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l

1. vang lebih utama agar dibaca panjang, sama dengan mad waqjib muttashil yai-

tu enam harakat.

2. vang pertengahan dibaca dengan empat harakat, yaitu dua kali mad tabi .

3. yang pendek, yaitu boleh hanya dibaca scperti mad thabi's, vaitu dua harakal

saja.

Contoh:

Keterangan:
‘Aridl artinya vang bertemu atau yang mendatang
Li artinya karena

Sukun artinya mati

1}:\“;
S

w

o8 3

h.) Mad shilah gashirah, yaitu apabila ada haa’ dhamir (») sedang sebelum haa’

tersebut ada huruf hidup (berharakat).

Cara membacanya: harus dipanjangkan scperti mad tabi'i, yaitu dua harakat.

Contoh;




Keterangan:
Shilah artinva hubungan

Qashirah artinya pendek

i.) Mad shilah thawilah, vaitu apabila ada mad shilah gashirah bertemu dengan
hamzah {a]

Cara membacanya: scperti mad ja'iz munfashil
Contoh:

1

{.

£

P o34 Yy sz st ds

Keterangan:
Setiap alif yang herharakat, baik itu fathah, kasrah ataupun dhammah, maka dia
adalah hamzah namanya.

j.) Mad ‘iwadl, yaitu apabila ada fathatain (=) yang jatuh pada akhir kalimat dalam

al-Qur’an.
Cara Membacanya: dipanjangkan scperti mad thabi’i dan tidak dibaca seperti
fanwin.
Contoh:
ot iz wSs ke
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Keterangan:

“Iwad artinya ganti

k.) Mad badal, yaitu apabila ada hamzah (;) bertemu dengan mad.

Cara membacanya: tetap seperti mad thabi'i.
Contoh:

b’.;t‘

?3l RS

Keterangan:

Badal artinya ganti, karena yang sebenarnya, huruf mad yang ada pada contoh

asalnya adalah hamzah yang sukun, kemudian diganti dengan yaa’ (5) alif ()

atau wawnu (}}

Jo- asalnya Je-il
ey asalnya &L‘“l
?3*'; asalnya "-Sﬁ

1.) Mad lazim harfi musabba, yailu apabila pada permulaan surat dalam al-
Qur’an terdapat salah satu atau lebih di antara huruf-huruf yang delapan, yaitu;

eddrtrdo
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Cara membacanya: harus panjang vaitu sepanjang enam harakat.
Contoh:

o il 55

Keterangan:

Musyabba artinya dikenyangkan

m.) Mad lazim harfi mukhaffaf, yaitu apabila pada permulaan surat dalam al-
Qur’an terdapat salah satu dari huruf yang lima berikut, vaitu; , AP z

Cara membacanya: seperti mad thabi i, vaitu sepanjang dua harakat.
Contoh:

o A &

1.) Mad tamkien, yaitu apabila ada yaa’ sukun () vang didahului oleh yaa’ yang
bertasydid dan harakatnya kasrah ()

Cara membacanya: ditepatkan dengan fasydid dan mad thabi'i.
Contoh:
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Keterangan:

Tamkien artinya menempatkan atau mencpatkan.

0.) Mad farg, yaitu mad yang hanya ada pada empal tempat dalam al-Qur’an,
yaitu:

Dua tempat pada surat al-An’am, yang berbunyi;
o T

Gt ol 3 ST

Satu tempat dalam Surat Yunus, yang berbunyi:

Satu tempat dalam sural an-Naml, yang berbunyi;

-

Cara membacanya: harus dipanjangkan, untuk membedakan antara pertanyaan
atau bukan. Pemanjangan (crsebut dimaksudkan agar jelas bahwa kalimat terse-

but berbentuk pertanyaan.

Keterangan:

Farq artinya membedakan atau pembedaan.
X. HAL MEMBACA RA’

Cara membaca ra"ada tiga macam:
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a.) Ra’ yang ditebalkan atau Mufakhomah, yaitu
1. Ra’ fathah ()

Contoh:

&b (525 %
2. Ra’ dhammah ()
Contoh:
08555 & ¢

3. Ra’ sukun (3) (sedang huruf sebelumnya berbaris fathah () atau dhommah
(=

Contoh:

62 23
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4. Ra” sukun (3) sebelum kasrah (=) tetap kasrah tersebut bukan asli dari asal

perkataan.
Contoh:

s e

5. Ra’ sukun yang huruf sebelumnya di-kasrah dan merupakan huruf asli, tetapi
sesudah ra” tersebut ada salah satu huruf-huruf berikut, o 7 2 & L § 2

vang tidak berharakat kasrah.
Contoh:

3o Sy
Keterangan:

Huruf-huruf vang tujuh di atas, disebut juga huruf isti"laa’.

Isti ‘laa’ artinya meninggi atau berat, karna bunyi terscbut agak berat.

b.) Ra’ yang dibaca tipis atau muraqqaqah, yaitu;,
1. Apabila ra’ tersebut berharakar kasrah ( .)) baik dalam permulaan kata,
pertengahan maupun pada akhir kata, baik pada kata kerja maupun pada kata

benda.
Contoh,;
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2. Apabila sebelum ra” tersebut ada yaa® sukun ((3)

Contoh:

3. Apabila sebelum ra” sukun (3 tersebut ada huruf yang berharakat kasrah yang

asli tapi yang scsudahnya bukan huruf isti laa .
Contoh:

5FP 254

¢.) Ra’ yang boleh dibaca tebal dan tipis, yaitu apabila ada huruf ra’” sukun  (

3 yang scbelumnya berharakat kasrah, sesudahnya ada salah satu huruf istilaa’

yang berharakat kasrah, maka cara membaca ra’ tersebut boleh dengan tebal dan
bolch juga dengan tipis.
Contoh:

8 a2
XI. HAL QALQALAH

Dalam hukum galgalah terbagi menjadi dua hukum:
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a.) Qulgalah shughra, yaitu apabila ada salah satu huruf berikut; 2 s b .3

yang sukun (mati) di tengah sebuah kata.
Cara membacanya: harus bergerak dan berbunyi seperti membalik.
Contoh:

-

Jag 22\ Hydag

b.) Qalqalah kubra, yaitu apabila ada salah satu huruf berikut; > < L s

yang sukun (mati) di akhir scbuah kata ataupun kalimat dalam al-Qur’an,
Cara membacanya: harus lebih jelas dan lebih berkumandang
Contoh:

Keterangan:

Qalgalah artinya getaran suara
Sughra artinya yang lebih kecil
Kubra artinya vang lebih besar

XIL HAL WAQAF

Cara membunvikan kata-kata (kalimat) yang diberhentikan itu ada enam
macan:

a.) Apabila akhir kata-kata (kalimat) berupa huruf berbaris sukun, maka ketika

40



berhenti dibaca dengan tidak ada perubahan.
Contoh:

B IH &3 E;J\;Ei

b.) Apabila akhir kata-kata (kalimat) berupa huruf yang berbaris fathah. kasrah
ataupun dhommah, maka ketika berhenti, dibaca dengan mematikan huruf yang
terakhir tersebut.

Contoh:

Jadl dibaca sl
¢.) Apabila akhir kalimat tersebut berupa faa’ marbuthah (5) maka ketika berhenti

dibaca dengan membunyikan menjadi haa’ yang sukun.
Contoh:

e LE
ojg-'l o=
o -
sl ‘5_;“5

d.) Apabila akhir kata-kata (kalimat) berupa huruf yang didahului olch huruf
sukun, maka dibaca dengan mematikan dua huruf terakhir tersebut dengan suara

pendek, atau dibunyikan sepenuhnya tetapi huruf yang terakhir dibaca sctengah
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suara,
Contoh;

¢.) Apabila akhir kata-kata (kalimat) berupa huruf yang didahulm mad layin.
maka dibaca dengan mematikan huruf terakhir tersebut dengan memanjangkan
mad-nya; 2, 4 atau 6 harakat, yakni menjadi mad ‘aridl lissukun,

Contoh:

el 2 h 5 3_.’]; Ao ,‘ﬁ. T o sk T

S e O Q.

f)) Apabila akhir kalimat tersebut berbaris fathatain (tanwin), maka dibaca
dengan membunyikan menjadi farhah vang dipanjangkan 2 harakat dan menjadi
mad ‘iwadl.

Contoh:

ls-\381 A
\3 %
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BAB I1
MORFOLOGI

Hierarki Morfologis (3 2! v._‘f $)

Hierarki morfologis adalah bagian dari pengaturan struktur bahasa vang
mencakup kata dan bagian-bagian kata atau pengaturan mengenai seluk beluk,"

seperti proses morfologis, bentuk derivasi, infleksi dan Ieksikologi (kosa kata).

1. Proses Morfologis (3 pe o, )

Proses morfologis membicarakan hubungan struktural antara morfem-
morfem,'® sedangkan morfem itu sendiri adalah satuan bahasa terkecil yang mak-
nanya sccara relatif stabil dan yang tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang
lebih kecil.'” Proses morfologis yang umumnya tercatat dan berlangsung dalam
hampir sctiap bahasa, utamanya bahasa al-Qur’an dapat dibedakan atas: (a) proses

afiksasi (b) proses pergantian, (c) proses penghilangan, (d) proses pertukaran.
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Proses afiksasi (5145 L) merupakan satu proses yang paling

umum dalam bahasa. Proses afiksasi terjadi apabila scbuah morfem terikat,"
dibubuhkan atau dilekatkan pada scbuah morfem bebas'® secara urutan lurus.
Hal ini bisa dilihat contohnyva dalam QS. al-Nahl (16):78.

2N\ s ks L - <
353905 5LV sl 0 Jas B i ¥ s ualﬂ'u'&)j‘t“
s
A at di atas, berasal dari k > deng f

Kata F’ >\ pada ayat di atas. berasal dari kata 7/~ dengan morfem

dasar 7= >- kemudian terjadi proses afiksasi dan mendapat prefiks (4zle)™ alif
schingga menjadi G.s-j Proses afiksasi ini dapat membedakan makna, yvang
mana kata Cf- berarti keluar dan tidak membutuhkan objek, sedangkan kata

> _P-Ti berarti mengeluarkan yang membutuhkan objek sesuai dengan kontcks
5

ayat di atas.

Proses pergantian atau perubahan dakhil (internal change) adalah sc-
buah morfem dasar bebas dapat mengalami perubahan dalam tubuhnya sendiri
dengan adanya pergantian salah satu unsur foncmnya baik konseonan, vokal
maupun ciri-ciri suprasegmental (nadanya, durasi, dan sendi). Pergantian ini
membawa perubahan atau fungsi, makna dan atau kelas kata bentuk dasar.”
Contoh dalam QS. ali “Imran (3):152.

'* Harimurti Kridalaksana, op. cir.. hal. 129.

"% Jos Daniel Parera, Pengantar Linguistik Umum Bidang Morfologis (Ende-Flores: Musa Indah, 1980), h. 25.
'" Leonard Bloomfield, Language (London: George Allen & Unwin, 1933), h. 20.

18 Norfem terikal adalah morfem yang tidak mempunyai polensi untuk berdiri sendiri dan yang selalu terikat
dengan morfem lain untuk membentuk ujaran, Lihat Harimurti, op. cit,, h. 129,
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e ey N G ey s B Bl et 3 by B0 R 3
Ko e S #5550 g 10 Kog B g 20 80 524 BT G s
Kata :,\J pada ayat di atas merupakan proses pergantian dari kata Lj )

Pergantian fonem pada fi ‘il madhi muktal akhir pada ayat di atas terjadi apabila
ain fi'il dari suatu morfem dasar terdiri dari fonem hamzah (L.f“’ )j.oi)

kemudian mendapat afiks berupa prefiks hamzah. Pola perubahannya adalah: ;.51 )

1+ b g o (6)) |)berasal darikata (51 ydengan morfom dasar
‘_5\) kemudian mendapat prefiks hamzah /. Harakat fonem ra pada fa fiil ( <)
Jaz! dam hamzah pada ain fiil (Ja! cye) kemudian dipertukarkan menjadi
&-,5\)"' Untuk menyesuaikan dengan harakat yang ada sebelumnya agar mudah

melafalkannya, maka fonem hamzah pada ain fiil dihilangkan dan fonem va di-
ganti dengan alif sehingga kata (61,1, berubah menjadi \)\atau (g!,! berarti “lihat”

yang kemudian berubah menjadi L_5\j yang berarti “memperlihatkan”.
2. Bentuk Derivasi (df" JLE:'._‘LD

Derivasi adalah afiksasi yang menurunkan kata atau unsur leksikal yang

12 Morfem bebas adalah morfem yang mempunyai potensi untuk berddiri sendiri. Lihat Jos Daniel Parera, op.
cit, h. 21.

0 prefiks adaluh afiks vang ditambahkan pada bagian depan pangkal, adapun tambahan berupa fonemfonem
di depan kata. Lihat Harimurkti Kridalaksana, op. cif., h. 160

*1- Jos Daniel parera, ap. cil., h. 26,
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lain dari kata atau unsur leksikal tertentu. Terdapat dua asas penentuan identitas
leksikal. Yang pertama, perbedaan kelas kata; vang kedua, perbedaan makna. *
Berbicara mengenai derivasi, itu berarti berbicara tentang salah satu aspck yang
lain dari hubungan antara morfem dan kata. Pada dasarnya morfem-morfem
terikat berfungsi membentuk kata. Salah satu akibat daripada fungsi pemben-
tukan ini ialah sebuah kata bermorfecm jamak discbut derivasi apabila scbuah
kata bermorfcm jamak secara sintaksis mempunyai ekuivalensi dengan scbuah

kata bermorfem tunggal, schingga bentuk itu disebut derivasi.”

Bentuk derivasi ini terdapat pada kata al-nas, al-ins dan al-insan da-
lam al-Qur’an yang tidak pernah digunakan untuk arti manusia secara fisik itu.
Akan tetapi, masing-masing mempunyai intensi makna yang khusus dan saling
berbeda satu sama lain,

Kata al-Nas, dalam al-Qur’an disebutkan sekitar 240 kali scbagaimana
jenis (secara mutlak) untuk keturunan Adam, satu spesis di dalam semesta: an-
tara lain dalam QS. al-Hujurat (49):13.

S G5 "‘ f)m&u}hﬁ”gu”}d“}{ﬁ ﬁkﬂ;t\wu

NS

e 40 5 3

Sementara ilu, kata al-ins dan al-insan, keduanva mempunvai inlensi

L 3

makna yang serumpun karena berasal dari akar kata yang sama yaitu o y
vang menunjukkan arti lawan dari kebuasan, tetapi mendapatkan intensi makna

yang berbeda, seperti dalam QS. al-An“am (6):112.
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G535 pads J) sk g Dally ) Gbled Bl o :Jiﬂ. dlas 2455
ks Uy P38 ) s L-ﬁ 5 et J3d)

Di sini, intensi makna al-Insiyyah sebagai lawan dari kebuasan adalah arti
yang angat jelas karena perbandinganya dengan kata al-jin yang dalam pengertian
yang asli adalah kesamaran yang seram - scirama dengan kebuasan. Oleh karena
itu, penyebutan al-insiyvah ini menunjukkan bahwa jenis kita berbeda dengan
jenis-jenis lain yang menakutkan, tidak terketahui, tidak terproses “menjadi kita™
dan mempunyai kehidupan yang lain dari kehidupan kita.

Lalu, bagaimana dengan kata a/-insan? Scjauh penulisan Bint al-Sya’i’
terhadap tcks-teks al-Qur’an yang sangat retorik dan penuh pesona, maka di da-
lam kata al-insan, nilai kemanusiaannya tidak hanya terbatas pada kenyataan
spesifiknya untuk tumbuh menjadi a/-ins QS. al-Rahman (55): 14, QS. al-Hijr
(15):26); sebagaimana juga dia tidak hanya sebagai manusia secara fisik vang su-
ka makan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Akan tetapi, lebih dari itu, ia sam-
pai pada tingkat yang membuatnya pantas menjadi khalifah di bumi, menerima
beban “fakiif’ dan “amanar” kemanusiaan, karena hanya dialah yang dibekali
dengan al-ilm, al-bayan, al-‘aql dan al-tamyiz. Sckaligus dengan konsekuensi dia
harus berhadapan dengan ujian kcbaikan dan kejahatan, serta ilusi tentang
kekuatan dan kemampuannya, juga optimisme untuk mencapai tingkat perkem-
bangan vang paling tinggi di antara spesis-spesis lain di alam semesta. Kata al-

insan disebut tiga kali dalam QS. al-‘Alaq (96), yang semuanya mencerminkan

22 | W.M. Verhaar, 4 sas-Asas Linguistik Untuk (Cet. T; Yogyakarta: Gajah Universitas Press, 1996), h. 107.
%3 Jos daniel Parera, ap. cit., h. 28,
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gambaran tentang manusia. Pertama, kata tcrscbut menunjukkan bahwa manu-
sia tercipta dari ‘alag. Kedua, ia mengisyaratkan bahwa hanya manusia yang
dikaruniai ilmu. Kctiga, ia mengingatkan manusia memiliki sifal sombong yang
bisa menycbabkan lupa kepada Sang Pencipta, seperti dalam QS. al-"Alaq
(96):1-8,

g.d\(?,)p_ﬁ\ SMdss 4,_.\(2)91; He sl (1) gle ol & FL
Yihid 11 6y fad syt b SK(5)he J s gl -(15(4)&\, i
SN ) T

Inilah karakter umum manusia sebagaimana tampak pada QS. al-"Alaq
(96) vang pertama pada al-Qur’an. Ayat-ayat selanjutnya semakin memperjelas,

merinci dan mempernyata karakter umum tersebut.**

3. Infleksi (g pa5)

Infleksi adalah sebuah proses morfologis yang menimbulkan satu peru-
bahan bentuk atau kata bermorfem jamak dan bentuk-bentuk tersebut ini secara
sintaksis tidak ekuivalen dengan scbuah kata bermorfem tunggal. > Menurut
Harimurti Kridalaksana, infleksi adalah unsur yang ditambahkan pada scbuah
kata untuk menunjukkan satu hubungan gramatikal.”® Pada umumnya peru-
bahan bentuk atau proses morfologis ini hanya menyatakan hubungan sintaksis
dan tidak membawa pemindahan bentuk dari satu kelas kata ke dalam kelas kata
yang lain.

Distribusi infleksi lebih luas daripada derivasi. Bentuk-bentuk infleksi
biasanya memberikan/menyatakan beberapa katcgori ketatatabahasaan seperti:
tunggal dan jamak, jenis kelamin, aspck dan waktu, bentuk aktif dan pasif, tata
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tingkat sifat (biasa, lebih sangat, amat) dan beberapa kategori yang mungkin ter-
jadi sesuai dengan kekhasan bahasa tertentu masing-masing.”’ Dalam al-Qur’an,

banyak ditemukan ayat-ayat yang berentuk infleksi, sepcrtl QS. al-Bagarah (2):4.

- 5:35; ?’ D_’p-y\) \_lL'— By LL’ Loj UU\ JJ\ \A! Q_,.uoy J-\“ -1
Kata J3! pada ayat di atas berasal dari kata Jy. Karena terjadi proses

inflcksi pada kata Jj, maka ia berubah menjadi ,JJ;\, yang mana unsur yang

ditambahkan pada sebuah kata JJ': untuk menunjukkan suatu hubungan

gramatikal. Bentuk infleksi tersebut memberikan/menyatakan kategori ketataba-
hasaaan bentuk aktif dan pasif, di mana kata 3 ada kata kerja bentuk aktif

scdangkan kata J ;i adalah kata kerja berbentuk pasif.

-

Lasd g g ol ) sl oty s 5,., Uy (ot s B2
(05, al-*Ankabut (29745) . 5,455 s A 4y 81 £y Kl
Kata }{in pada avat di atas berasal dari kata Jgf Karena terjadi proses
infleksi pada kata )-:{ maka ia berubah menjadi jﬁ, yang mana unsur yang
ditambahkan pada sebuah kata J:S’ untuk menunjukkan suatu hubungan

gramatikal. Bentuk infleksi terscbut memberikan/menyatakan kategori ketataba-
hasaan bentuk tata singkat sifat (biasa, lcbih, sangat, amat) di mana kata Jﬂ\{

> A’isyah Abdurrahman, Magal [ al-Insan, diterjemahkan oleh M. Adieb al-Arief, Manusia Sinsitivitas Herme-
neutika al-Quran (Cet. 1; Yogyukarta: LKPSM, 1997), h. 16.
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adalah kata sifat yang berbentuk positif sedangkan }5\ adalah kata sifat yang

berbentuk superlatif. Bentuk infleksi yang berkategori tata tingkat sifat dapat

membawa perubahan makna, yang mana kala J'l'{ bermakna “besar” sedangkan
kata ){1 berarti “maha besar™.
B St e ol e o A a8 o ol 6B 3
(QS. al-Anfal (8):67) ‘;&.-» 5 a4 3}{‘;\ 3@2 bl '@j‘
Kata Jyy pada ayat di atas berasal dari kata 3\)‘& Karena terjadi proses
inflcksi pada kata .3\;\ maka ia berubah menjadi 3 ». yang mana unsur yang
dipertukarkan pada scbuah kata .y, untuk menunjukkan suatu hubungan

gramatikal. Bentuk infleksi tersebut memberikan/menyatakan kategori ketataba-
hasaan bentuk aspck dan waktu, di mana .3'\_)? adalah kata kerja lampau,

sedangkan kata ., adalah kata kerja  yang menunjukkan “kala terus

menerus™.>* Proscs inflcksi semacam ini mengubah makna dari scgi aspek dan
waktu.
4. Leksikologi/Kosa Kata (<> 2l gc)

Menurut John Platt, leksikologi adalah: “The study of the vocabulary

items (lexemes) of language. including their meaning and relation, and the

** Jos Daniel Parern, ap. cit,, h. 29.
zf' Harimurti Kridalaksana, op. cit., h. 75.
*" Jos Danicl Parera, op. cit, h. 29.
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changes in their form and meaning through time.”” Menurut Harimurti
Kridalaksana, leksikologi (1> )51.\ A&) adalah komponen bahasa yang memuat

semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa.* Leksikon
(kosa kata) sangat dibutuhkan oleh mufassir dalam penafsiran al-Qur’an. Sebaha-
gian mufassir mempergunakan leksikon ini untuk mencari makna leksikal ayat-
avat al-Qur'an Pemakaian vang jelas berkaitan dengan Icksikon tcrdapat dalam
QS. al-Isra’ (17):36:

b # 5 1t af 1. 2
Yjss o 85 By pady s 5 de o AN il Y
Kata zad) dipergunakan dalam al-Qur'an scbanyak 185 kali*' Secara
—

etimologis (sam‘) bermakna “mengetahui sesuatu dengan perantaraan telinga™
dan sccara leksikal bermakna “(telinga) menangkap suara, memahami
(pembicaraan), menaati atau memperhatikan (panggilan), dan menjawab
(pujian).”™’ Kata kerja sami‘a adalah kata kerja transitif (mufa ‘addi) yang me-
merlukan objek penderita. Dalam ayat itu, kata kerja sami ‘e memiliki objek pen-
derita berupa lafaz al-'akra yang bereferansi kepada al-Qur’an. Beberapa
pemakaian lainnya memiliki objek yang bereferensi kepada scsuatu yang dapat
didengar. Dari pemakaian kata ini dapat diketahui bahwa pendengaran adalah sa-
lah satu potensi yang dimiliki manusia untuk berhubungan dengan dunia luarnya,
dan dengan demikian merupakan sumber bagi pengalaman manusia.**

Salah satu hal penting yang menjadi kelebihan bahasa Arab dari bahasa-
bahasa yang berasal dari rumpun bahasa Semit vang lain adalah banyaknya kata

turunan yang berakar dari kata vang sama, banyaknya sinonim bagi suatu kata,
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dan beragamnya makna suatu kata. Keadaan seperti ini tidak hanya tidak dimili-
ki oleh rumpun bahasa Semit lain, lctapi juga tidak terdapat dalam bahasa-

bahasa lain di dunia ini.*’

Dari beberapa penjelasan mengenai hierarki morfologis di atas, dapat
ditentukan dan ditemukan makna Icksikal yang terdapat pada avat-ayat yang
penulis bahas di atas. Hal tersebut sesuai dengan salah satu persyaratan dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, yaitu mengetahui ilmu tashrif atau sharaf. Ka-
rena dengan ilmu ini, bentuk kosa kata dapat diketahui. Hanya saja, tcmuan
yang penulis dapatkan dengan memakai analisis tagmemik (hicrarki morfologis)
dalam menafsirkan ayat-avat al-Qur’an adalah proses morfologis, bentuk deri-
vasi, infleksi dan Icksikologi (kosa kata) untuk menjelaskan kandungan ayat-
ayat al-Qur’an, sehingga dengan penjelasan tersebut merupakan kegiatan ilmiah
dalam memahami dan menjelaskan kandungan al-Qur’an. Kegunaan hicrarki
morfologis dalam penafsiran al-Qur'an adalah untuk memudahkan para

pengkaji al-Qur’an dalam menemukan makna Icksikal pada avat-ayat al-Qur’an,

% Tamam Hasan, [ugah al-Arabiyyah wa Mabnaha (Kairo: al-Hayah al-“mah al-Qthirah, 1979), h. 105,
™ John Platt, Dictianary of Applied Linguistics (Hongkong: Long Man, 1985), h. 165.
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3 Harimurti Kridalaksana, op. cit., h. 114,

3 MuHammad Fu'ad *Abd al-Bagi, al-Mu ‘jam al-Mufahras It Alfa al-Qur‘an al-Kar%m (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), h. 451.

32. Ab- al-Husain Ahmad ibn Firis ibn Zakariya, Mu ‘jam Magqayis al-Lugah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h. 102.
3. Abruhim Anis, dkk., M jam al-Was¥ (Cet. I, Kairo: tp., t.th.), h. 451

M. Ali *Abd al-Wa¥id Wali, Figh al-Lugah (Cet. V, Kairo: 1ajnah al-Bayin al-*Arabi, 1962), h. 162-163.
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BAB III

MUDZAKKAR DAN MUANNATS (BAG. I)

Dalam pelajaran atau bab ketiga dan keempat ini, akan dibahas dan
dipelajari empat suku kata, dan masing-masing bab akan membahas suku kata
(dasar) tersebut;

( £32) s 1
(df.x;)a\;‘s.z
(E554) 036 .3
(E5) 3l 4

4 suku kata di atas ini biasa disebut dengan “isim mudzakkar” dan “Isim

muannats”

Namun demikian, sebelum kita membahas lebih jauh lagi empat suku
kata di atas, maka akan lebih baik lagi kalau kita mempelajari terlebih dahulu
apa itu muannats dan apa itu mudzakkar.

1.) Isim mudzakkar adalah isim yang menunjukkan laki-laki.
Isim mudzakkar terbagi dua:

a. Mudzakkar haqigi L1,5..2'» j.u, vakni mudzakkar yang menunjukkan
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manusia dan hewan.

Contoh :
S\ (abun) : bapak
S\ (asadun) : singa

b. Mudzakkar majozi (r_g)'ls_! 5.'u vakni mudzakkar yang tidak menunjukkan

manusia dan hewan tapi lebih kepada suatu benda mati.

. Contoh ;

:.:q (baitun) : Rumah
|

$8  (inaaun) : bejana

2. Isim muannats adalah isim yang menunjukkan perempuan.

Isim muannats juga terbagi dua, sebagai berikut:
' a. Muannats hagigi adalah kata yang menunjukkan manusia, hewan dan benda apa
': saja vang memang menunjukkan kalau kata tersebut adalah kata yang bentuk

|| muannais,

| Contoh :
|
';|‘
| | “'4 .
| \ (ummun) :ibu
:l il (saa'atun) : jam

Ifll' b. Muannats majazi adalah muannast yang terdiri dari kata-kata dalam bahasa Ar-
I| ab yang tidak menunjukkan kalau kata tersebut adalah kata yang berbentuk muan-

5 ‘ nats, namun ia adalah kata muannats.




Contoh :

‘_;&3 (syamsun) : matahari
W& (samaaun) - langit

Karena pada bab pertama ini kita akan mempelajari satu kata yaitu
kata yang berbentuk mudzakkar, maka ada baiknya kita akan membahas ter-
lebih dahulu satu kata yang berbentuk mudzakkar tersebut serta penggunaann-
ya dalam sebuah kalimat dan percakapan.

A. Contoh Penggunaan dalam kalimat

a5 A5 MERIE

-] -

Jazs A3 IS AT
N P s
-\ﬂjlf d\]’-:ﬁ u’ﬂ\-abj“ ’13 \.lﬁ
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Jele Vi MU

B. Contoh penggunaannya dalam percakapan

s b L gﬁ:..‘ﬁ
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b ALE

..1/

) VA AL_«\
L&;m: Sealy

n/‘

0

L 5

s

Ada perbedaan dalam struktur bahasa Arab antara pengunaan fy» dan e

Dalam kaidahnya kata !4 biasa digunakan untuk menanyakan tentang

manusia, sedangkan kata L« biasa di gunakan untuk kalimat tanya benda mati

ataupun hewan, (contoh bisa di perhatikan dalam sctiap kata dan gambar)

‘L’

POJECECA:

s A3

" ¥ °

T - v g
"?\.E.ca":;u\
&l 3 ¢
Smu:"SL-_;\

oViE 12 o M il
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C. Contoh Penggunaan dalam Wacana

\JJD ;..m..,»g_,u.b ,LDBL g)\.) CM\Mjw\h)ﬁ

J{@J.\J\L} k_.gm_u_,.m_, edal A b P S5 'M‘)} u\.f

oLt 15 U gl b Ls 6 5 “,,J»g‘j B
L:,\

-

Rangkailah huruf-huruf berikut, sehingga menjadi sebuah kata yang bermakna

dan tuliskan juga latinnya !
pr - wé\
3 . C”IJ‘

Baca dan Tulislah kembali Mahfudzot di bawah ini !**

-
&
- - L

25y & Fe
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** Barang siapa bersungguh-sungguh, maka dapatlah ia”™
4 I o H 2 s
) 3 gl Ge Al
* Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang kubur"
A, 241K e\

” Jlmu tiada amalan bagaikan pohon tidak berbuah”

L. @, s
i) e Yi 3.\\5\\3}

]
-

” Tidaklah kenikmatan kecuali setelah kepayahan™

“Waktu itu lebih mahal daripada emas™

A

LS e il

“Scbaik-baik teman duduk pada setiap waktu adalah buku™
e~ 1~ s la = A )o 3 p,
AL 80 583 4 Y3

“Seandainya tiada berilmu niscaya manusia itu seperti binatang.”

66



S 4 Sty ao Lae

“Belajarlah di waktu kecil dan amalkanlah di waktu besar”

L) o 72 R
3Mé& el 3% 5¢3
& 546 P38
Ll 8 e\ 8 2.7
fdgf10 Rl

“Katakanlah vang benar itu, walaupun pahit”
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-
iy, s

i

A4
3N 5“~°. erJ)&
) el

“Perkataan itu dapat menembus apa yang tidak bisa ditembus oleh jarum’

s e 2ot
'M\Mﬂcfywa Y\d.b- 5

Pilihlah jawaban yang tepat dengan member tanda silang ( X ) ! !

3% KL Imam Zarkasy, Mahfudzat. Pondok Modern Darussalam Gontor Indoncsia
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Contoh Percakapan Bahasa Arab®

Perkenalan I %)\

et -
olz 2
e

¢ 21213\:
f»)LfJ\ F‘Jaj :




Namaku Khalid, siapa namamu?

e
]alf = \. el
et $;' e
=

Aa \:L?b ("39..."“2;3
i| ‘-..9':' HEoy =2

B. ;ﬂl}i &@:‘h D. u.g»d G S




B. dﬁﬁaﬁ ¢ ’3

¢ dantis S5

D. .C:)li |3

A
D. E}L \3a

C

e

RO

s 5k 5
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Yo LA

6. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf Rl o r
berikut adalah ?
Bagaimana keadaanmu (apa

A 53 C. 4Dy
B y43ole D. yj\ha
o i £
7. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf L3l O \
berikut adalah ?
b AR Pl o f
A Slgl c. aBlad
P s SO
B. Al D. 3\.‘2‘&3\
Y -
8. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf ) \ J°
berikut adalah ? 1
A Slaas ¢ Hlae
B. 5\&}2— D ::Léq-
4 gt
8. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf (s (4 ) 2

berikut adalah 7
& &
A LS ¢ fuf
A

B, &..f)’? D. 5’9{3 -
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RatRa)ibkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

L o P e 5. B g &

Baikgalbaardulillah. Kalau kamu bagaimanaifa -
B. I :

-

AL.\! .LS.QJ\’ Jd-
10. Rangkaian kata vang benar dari huruf-huruf bul— 2
kut adalah ?
Baik, alhamdulillah.

J"B @
fr Perkenalan Il‘”j

B'?\." n.F

11. Tulisan Arab vang benar dari kata Lati M\
“masjidun” vang benar adalah ?

J
ﬂi\*‘\b rﬂj:-kf'”l

L g 15
A. J.j.':{l..ua-@ C. J&u\.n
Namaku Khaulah, siapa namamu?

oy | - e
B, :’\eu...-.-» D.i@_}.ﬁ"w Lf’"! :

Nama Saya Khodijah
12. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab

“maktabun” vang benar adalah ? S le— ;,0.5
. C :J‘ig

ﬁ’agalmana keadaanmu (apa kabar)?

B. :J\':'g;? \_:.;3;\ gi',ﬁt‘.; t._,ﬂ._S’.:’j .ﬁ%j cf;;\_;; :

&‘)L;’"J\ -

-

‘d -
R R

-
3
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13. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
“thalibun” yang benar adalah ?

A Sl c. &4b

- -

B b b b

14. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
“mag ‘adun” yang benar adalah ?

L LA A
A A4S c. Hlazs
k- ¢ B
B Aade D. Jasle

15. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
“tajirun” yang benar adalah ?

T s o
B LE D el
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Baik, alhamdulillah. Kalau kamu bagaimana?

g&mxjc?;\;:‘ 453;-

Kamus Kosa Kata Bab 111°’

Kertas : L;Uog Kitab : 2
Gelas . t::.l" Lemari 3‘3::3
Bangku s Mgja : .5
Pintu : C’J' Kursi : ; ,_}é/
Lantai : .ﬁ?‘)\i Pena : ) }’3
Itu (L) 23 Ini (L) |2
Apa : \; Pensil | U2 ’)‘;“ ;i
Iya : "3 Apakah : [
Atap . u.fﬁ..’u

36. i Mumtaz Production, 60 Contoh Percaeapan Daiam Bahasa Arab. www.mumtaz-group.com
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37 KH. Imam Zarkasyi dan Imam Syubani. Kamus Bahasa Arah I. Pondok Modern Darussalam Gontor.
Darussalam Press
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BAB 1V
MUDZAKKAR DAN MUANNATS (BAG. 1)

Seperti yang telah kita pelajari pada bab ketiga terdahulu, isim dalam
bahasa Arab itu terbagi menjadi dua, pertama adalah isim mudzakkar dan

kedua adalah isim muannats,

1.) Isim mudzakkar adalah isim yang menunjukkan laki-laki.
Isim mudzakkar terbagi dua;
a. Mudzakkar haqiqi  pas 5.'1.» yvakni mudzakkar yang menunjukkan

manusia dan hewan,

Contoh :
N (abun) - bapak
52l (asadun) - singa

b. Mudzakkar majozi éj&_ 5.3.» vakni mudzakkar vang tidak menunjukkan

manusia dan hewan tapi lebih kepada suatu benda mati.

Contoh :
3.4.: (baitun) : rumah
% \31 (inaaun) : bejana

2. Isim muannats adalah isim yang menunjukkan perempuan.

Isim muannats juga terbagi dua :
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a. Muannats haqiqi adalah kata yang menunjukkan manusia, hewan dan benda
apa saja yang memang menunjukkan kalau kata terscbut adalah kata yang

bentuk muannats

Contoh :
’Ej (ummun) :ibu
i\ (saa'atun) . jam

b. Muarnats majazi adalah mucnnast yang terdiri dari kata-kata dalam bahasa
Arab vang tidak menunjukkan kalau kata tersebut adalah kata yang berbentuk

muannats, namun ia adalah kata muannats.

Contoh :
R_;.'&" (syamsun) : matahari
1&  (samaaun)  langit

Pada Bab kedua ini kita akan mempelajari dua kata lagi, sebagai lanjutan dari
pelajaran pada bab terdahulu, yaitu :

)L;;“‘:;.’ ;o.. 1;“?3’ R
—gp J&g 30 oD

Sebagai pemahaman awal, akan kita pelajari terlebih dahulu yang

nomor dua di atas, istm muannats. Dalam hal isim mudzakkar dan muannats
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tentunya belum diketahui bagaimana cara membedakannya, maka untuk menge-
tahui dan membedakan antara isim muannats dan mudzakkar terscbut, berikut

adalah cara dan bentuk perbedaannya :

1. Kata-kata vang sclalu dan sering di gunakan dalam isim muannats berakhir
dengan huruf ta” marbuthah . % berbeda dengan yang mudzakkar, maka ia sclalu
diakhiri dengan huruf-huruf yang selain ta’ marbuthoh. Namun demikian, perlu
diketahui, tidak semua yang berakhir dengan sclain ta’ marbuthah adalah isim
mudzakkar,

2. Semua kata-kata yang berbentuk isim mudzalkar ketika ia berubah menjadi
jamak, maka ia juga berubah bentuknya menjadi isim muannats, akan telapi isim
muannats ketika berubah bentuknya menjadi jamak, maka ia tetap pada ben-

tuknya, isim muannats,

3. Sebagai tambahannya., untuk memudahkan di dalam membedakan antara
mudzalkar dan muannast, berikut disertakan macam-macam muannals,

a. Nama dan panggilan perempuan.

Contoh :
:‘k;:;.;;- ( Khodiijatun) - Khodijah
C',.:JG) ( Zainabu) . Zainab

b. Nama negara dan kota
Contoh :
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'y

s (Misro)

% f &3 (Juujaakartaa)

- Mesir

: Jogjakarta

¢. Nama anggota tubuh yang berpasangan

Contoh :

o “( @inun)

L

% ( vadun)

d. Sifat kewanitaan

Contoh :
t;: 37 (murdi 'un)
:'_L,-l& (haamilun)
Catatan:

: tangan

: perempuan yang menyusui

: hamil

1. Ada banyak sckali isim vang tidak mempunyai tanda muannats namun terma-

suk Isim muannats.

Contoh :

o (jahannamun)
;.;’ 4 (ardhun)

58 ( naarun)

: neraka jahannam
: bumi

: api

Oleh sebab itu, ketika tidak ada tanda-tandanya, untuk mengetahui
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apakah suatu isim termasuk muannats atau mudzakkar. biasanya kita merujuk
kepada kamus, banyak menelaah kitab atau sering berinteraksi dengan orang Ar-
ab.

2, Ada isim yang mempunyai tanda muannats namun termasuk mudzakkar.

Contoh :

i; }\.i.i (Muaawiyah)
SJE- (Hamzah)
il (Tholhah)

A. Contoh Penggunaan dalam kalimat

23,12 1 o R
el I3 ol

,&"‘u\.b FEAN PRV
J > 1y 8.
%‘Aaaw‘ e 03B K33, 3
Blonis 0i &GS s
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SC3E ol |2 St
L h
»o.\iburx: :,ﬁ

C. Contoh Penggunaan dalam Wacana

f&.ﬁ) ..\:-__,H.ab_a M\,\LJ&J /{
éj«.{j M.u} 4 _,J.D«.! Q_)-&J\ \-..-—\-JK OJG-:‘JJ

I:wﬁ‘\

Rangkailah huruf-huruf berikut, schingga menjadi sebuah kata yang bermakna
dan tuliskan juga latinnya !

Baca dan Tulislah kembali Mahfudzot di bawah ini !**

86



Barang siapa yang bersabar, maka dia akan beruntung

g -:’ e‘
;HME’“’
RVLFSRNYY
U\ IV
e 35
$ e S ¢
ax\&5 A\
oz -
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dale A2l ol oY
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u&\f‘;& a&\la &

B e wit L
4585 Ay 5 Sy S5
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25

Bae J5 Sls J5 i

Barang siapa yang sedikit kejujurannya, sedikit pulalah temannya

gl sial O e

Bergaulah dengan orang yang jujur dan menepati janji
w - 8 -2 - ¥
o " CEL-SPIEE SR R I u' wa s
Q’.‘.‘?S\ —2) J&L:.v }.)..ah 02

Kecintaan seorang teman itu, akan tampak pada waktu kesempitan

Sebagai tambahan, beriku susunan tentang status kata dhomir (kata
ganti) dalam bahasa Arab dan penggunaannya. Hal ini dimaksudkan, agar kita
tahu tentang penggunaan kata ganti benda ataupun manusia, sehingga tidak

perlu lagi berulang-ulang dituliskan benda atau nama orang yang dimak-
sudkan,

L ; s Orang Ketiga Tunggal
3 Dia 1 Laki-laki (LK)
i
1 Lﬂ Dia 2 Laki-laki Orang Ketiga Ganda (LK)
.}
Mereka Laki-laki Orang Ketiga Jama’ (LK)
Cf Dia 1 Perempuan Orang Ketiga Tunggal ( Pr)
14
2 L-ﬁ Dia 2 Perempuan Orang Ketiga Tunggal ( Pr)

L

%

Mereka Perempuan Orang Kctiga Tunggal ( Pr)
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Kamu | Laki-laki Orang Kedua Tunggal (LK)
1 2%%
3 ) Kamu 2 Laki-laki Orang Kedua Ganda (LK)
oo
\ Kamu Laki-laki Semua Orang Kedua Jama’ (LK)
\-}0\ Kamu | Perempuan Orang Kedua Tunggal (Pr)
—
4 L?'J\ Kamu 2 Perempuan Orang Kedua Ganda (Pr)
g«o%
Q‘U\ Kamu Perempuan Semua Orang Kedua Jama’ (Pr)
7
G Orang Pertama tunggal -
5

-
o
Y

W

Orang Pertaman Jama’
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~ Kesabaran itu akan menolong segala pekerjaan
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0
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240 . RN Yo A
Wl 8563 b Je o) 425
Telur hari ini lebih baik daripada ayam esok hari

ala r_».\\dfu\ Ll

Akal vang sehat itu terletak pada badan yang schat

Barang siapa yang menanam pasti akan memetik (mengetam)

¥ KH. Imam Zarkasy, Mahfudzar, Pondok Modern Darussalam Gontor Indonesia
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Sebaik-baik teman itu ialah yang menunjykkan kamu kepada kebaikan
sl 3 sl
| LA I pby deimdl) 3 (532 7

Plllhlah jawaban yang tepat dengan member tanda silang ( X)!
Contoh Percakapan Bahasa Arab®

Kebangsaan | w\

ed - =
A~ E-\u‘\: AiSes
Ly ”
Ew\ ;_ﬂji 4....93_;..»
§ Edl ;};ji).g! VL RA

Anda dari mana?
Saya dari Pakistan

Apakah anda orang Pakistan?

§ Mude Gy GEaSE B s gl

-
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Iva, saya orang Pakistan. Kalau engkau bangsa apa?

° & £ Z
@'O@mcg}""&\: ..La:-.ﬂ“"

"g A >4 S
C_o‘j}i‘_«- 0B

B L
b 3456 Els

AN N
éjz“_,.a\ S 9.;&.&: B2
)

I B e -:_:_,3;"“
A X odb ¢ 30 s

I el” =8 P g td

L B3Rl Gl D, 5305 o
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§ odb 6.3
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6. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

-

¢ 21z Y 2ta
A. O"’-.u-&-’} C 0%

‘g "f' ?. nl':‘
TR AT D, 513218

7. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah 7

- ‘.:.” a®
A o‘a—j}g o
¢ ¢
B. 45133 D 45356

8. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

& 4

A ASeas C. a\o«i;,g
¥ .

B, 0 g>ean D. 5lxde

9. Rangkaian Kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

A %J‘%t' C %_55-\.:’;

B. %j\;‘-j’ D. %\)&”

Q%

Koy
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10. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

Y
A &2 c. LD
B G b 36

11. Rangkaian kata vang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

LIPS 4
“l e & -0 & @
A, \) A C. OJ
44 P oagte 4 al”
- S ~0 A
B )}u-b‘.b D 0

12. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
“minassyatun” yang benar adalah ?

4@ ¥ 54
A A5G C. Add%e
¥ §x ‘:!g'.
B.¢ D. dllhe

13. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
“kurrasatun™ yang benar adalah ?

-g 3 ‘2 )
A A c azls

8 £ 1‘{ i
B. otz D. 4l
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14. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
“nafidzaiun” yang benar adalah ?

T = "::1 o 42
A. %_k.gl: C. o.).?gb
B b0 b, Bk

15. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
“mil’'agotun” yang benar adalah ?

a -]
et 2

A c. aslake

P -

4z § sie |
B Aaxle D. olake

16. Tulisan Arab vang benar dari kata Latin-Arab
“girmidatun’” vang benar adalah ?

Bro o g'o o
A 0us C. 0w 2
Y- a= Bia on
B 0de}® D. 6ldke’?
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Saya orang Turki. Saya dari Turki

.e
X

Sclamat datang !

Kebangsaan 11 4:...4.\0.]\

L-3
-
o
A
\
- e
5 \
s 4N
®
s
-
™
o
\

Anda dari mana?

Ay
‘k :
({‘g.o
cx
{

Sava dan Mcsir
q wa 0 - ?s L ’ ot o~
L pas Sl b : £
Apakah Anda orang Mesir?

! . ) 5 "
Sdﬁmuj.ﬁj@m‘ﬁﬁ i

-~ Cil Rl

3 Tim Mumtaz Production, 60 Cantoh Percakapan Dalam B ahasa A rab. www.mumtaz-group.com
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Iya, saya orang Mesir. Kalau engkau bangsa apa?

Saya orang Syria. Saya dari Syria

Penghapus

Buku Tulis

Jendela
Pohon
Peci

Ini (P)

Kamus Kosa Kata Bab v

¢ &\
4...33“9

Papan Tulis

»g hige i
4&\5{ Bulu Ayam
233
o..\.g\.! Karet Penghapus :
i
03 - Penggaris
- APRL .
73 Tulisan
g.}.fb Kapur Tulis

Itu (P)
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40 KH. Imam Zarkasyi dan Imam Syubani. Kamus Bahasa Arab I. Pondok Modern Darussalam Gontor.
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BABYV

MUDZAKKAR, MUANNATS,
MUBTADA’ DAN KHABAR

Pada pelajaran ketiga dan keempat terdahulu kita sudah mempelajari em-
pat kosa kata dan sedikit membahas tentang isim mudzakkar dan isim yang ber-

bentuk muannats. Perhatikan kotak vang ada dibawah ini!

SRR (o il 5,21 oL

T B L5 Ua
Tt o T o

Dari kotak di atas dapat diketahui bahwa, empat kosakata yang telah di-
pelajari pada bab sebelumnya adalah isim isyarah: sementara pada bab ini juga
selain mempelajari kembali bab terdahulu, kita juga akan sedikit mempelajari ten-

| tang mubtada dan khabar. Berikul penjclasannya,

Kata di dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga bagian, yaitu :
I

bl

li' c. huruf

a.isim




Isim adalah kata vang bermakna tetapi tidak terikat dengan wakiu.

. 4 e . h 2 o . h

agama C& cruma hivt : utang
¥ R

pena S pintu 535 ; pohon

Dengan melihat contoh di atas, dapat kita katakan bahwa isim merupakan
kata benda menurut bahasa Indonesia.

Di dalam bahasa Arab, kita dapat mengetahui bahwa suatu kata tersebut
isim dengan mengetahui ciri-cirinya. Di antara ciri-ciri isim adalah
Berharokat kasroh atan kasratain, jika suatu kata mempunyai akhiran kasrah,
maka bisa dikatakan ia adalah isim.

r ontoh :

B2 yang digarisbawahi, <0 dan fSl_'.p', di atas termasuk isim, karena akhiran

:flratanya berupa harakat kasrah.

o Tanwin, jika suatu kata berakhiran tanwin, maka ia adalah isim.
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Contoh :
b L8 A b

Kata bergaris bawah 3:.',;.19 :L;.K’ ")[’S: di atas merupakan isim, (erlihat dari

adanya tanwin pada akhirannya.

o Terdapat J\ pada awal kata

Contoh ;

ASall zgad Sy

Kata di atas merupakan isim, karena bergandengan dengan .J\

Perlu diketahui, jika suatu isim bergandengan dengan ,J! maka isim

tersebut tidak boleh ditanwin. Begitu pula scbaliknya, schingga isim tidak

boleh kemasukan tanda )! dan tanwin pada satu kata, tetapi isim harus
mempunyai salah satu dari kedua tanda di atas, baik itu J\ saja atau tanwin

saja.

o Terletak setelah huruf jar. Di antara huruf-huruf jar adalah :

104



e (min)
' Al (la)
) o5 (o)
| Je  lala)
| g
j <y (rubba)
-
4 (ka)
Jw

~ Contoh -

di atas

di dalam

betapa banyak, acapkali
dengan

seperti

milik, kepunyaan

E-d-lw
- oot 2 -
o (R 2
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Dari contoh di atas, kata x.}ff: dan CJ}Q’ termasuk isim karena terletak
setelah huruf jar.
o Idhafah (penyandaran) mudhof-mudhof ‘ilath : Jika lerdapat dua kata

yang bergandengan, dengan kata yang kedua mempunyai akhiran kasroh,

maka kedua kata tersebut kemungkinan besar adalah isim.

Contoh :
.;\.;.En; C) &> Kitabnya Muhammad
fm:;\ ted Agama Islam

Kata pertama sebagai mudhof (yg disandarkan) dan kata kedua sc-
bagai mudhof ilaih (vang menyandarkan)

Kata vang kedua di atas adalah isim, karena idhofah, dan terlihat kata

kedua mempunyai akhiran kasrah.

A. Contoh Penggunaan dalam kalimat

:’;“:D L 1’°, \il
o oD <A BV
g o i :
S EAls Hlase CAD
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B. Contoh penggunaannya dalam percakapan.

§ dgle S

Lo 315 oo

9313:.& o..\.ﬁb

vl ; “ 8~
i 2 o
§ Addde o |
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C. Contoh Penggunaan dalam Wacana

ez P g L)L S (daas a5 2 "\L:j:e \.\zm
;;(M i ) Lals b g arss vm? oy
o 5 s aie th L @ 5 o4 &ﬂié)ésj;.,;
Az =Y
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Buatlah Pertanyaan dari wajaban yang tersedia !
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Lengkapilah utik-titik berikut dengan isim 1syaroh yang tetap !

s e Ay G
Sl e s o 2
ik ... 8 AR
L O
i ORI L 5

3:;_‘,2’\

Baca dan tulislah kembali mahfudzat di bawah ini !

Ao e K a2l 3 Al

Belajar diwaktu kecil itu, bagaikan mengukir di atas batu

Persatuan adalah pangkal keberhasilan
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Jangan Engkau menghina orang miskin dan jadilah penolong baginya
SN AN b
Kemuliaan itu karcna adab kesopanan (budi pekerti) bukan karena keturunan
T 102 o 4.5

Keselamatan manusia itu terdapat dalam penjagaan lidahnya (perkataannya)

d\-“_)u\h L-LAJ\ "L:u.o
I LAl &3 123 w\ A ae) 5

Pl]lhla.h Jawaban yang tepat dengan member tanda silang ( X ) !

.......... 2is .18
e (219
......... & .20

nivesse. 3 21
Higa b J8 VT i 22
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Pcla

Segi tiga ©

Busur :

Sapu

Lapangan :

Tapi
Dia (P)

Batu tulis :

Tidak :

Yo

Erjbo % cvﬂi ............... .23
"\o-)s Jb s B

5&&YHWWW%

Kamus Kosa Kata Bab V*

4
s Ditiding. Lk
‘,'ZZ:. inding

;_,-.E'.a Tinta : 5\_}\.9
v"a
E\LELQ Jangkar : 1’1& )9
T SO F
4___& Pena Tinta 2 > \ 43
) fi v
Hlase Bola 5
e 2
JS. Celana Pendek : RUG:S
2 Dia (L) : 3p
> Latihan : Sy gk

Laci -

v,
R
l)\n

s KIH. Imam Zarkasy, AMahfitdzat. Pondok Modern Darussalam Gontor Indonesia
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6. Rangkaian kata vang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

v ¢ Gp¥
T I wi 5
B U»)JLo Dd"fv\.u

7. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

Y ¢ Fidk 8
A J\:,?...l\ c Akl
Y £ ¢ 2
B, AL D. 3\3‘_13\

8. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

9. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

<4 ";: o°
A. 3\33}3 C A&-j 0

13 g 90
B ﬂ&\j_:yg C. 4> Y

Ge

LY
b\

.-—b\.

38

42

O

0%

'al

\

FL

Lo

Lo
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10. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

4 o
A. dnan C. 5\5'-::'9
.?" - wi-
B. ajmfg D ¢

11. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

A. %;,;i e 1’5)’:—-\.:1
At ¥
B. o)\.ﬁ'-"" D. 0‘55}'“

12. Tulisan Arab vang benar dari kata Latin-Arab
adalah ?

o= L
"':;.a ":'d
[} 1}
A ML@ C. Aluae

3-8
B
#\

&=
oi%
=Ey
Y
%
-

D. Al

13. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab
adalah ?

g 3 g )
A 4....5 c m\jf

A U
B. %L»\j)/ PPSALY
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“minassyatun” yang benar

“kurrasatun” yang benar



14. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab  “thalibun™ yang benar
adalah ?

a Sl c b
B Sk p. “Jb

15. Tulisan Arab vang benar dari kata Latin-Arab  “maq ‘adun” yang benar
adalah ?

] ]
A Nads c. Hlazs
L% 5.
B. Jaaie D, Aasle

16. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab “‘tajirun” yang benar ada-

lah ?

k. % ’\3 C g
- F
Rt = W ’-*

B.)‘u D. J:O;L)
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2 KH. Imam Zarkasyi dan Ilmam Syubani. Kamus Buhaa Areb 1. Pondok Modern Darussalam Gontor.
Darussalam Press
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6. Rangkaian kata vang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

4 ,%s 4
A o .

07 -

7. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

copld
B B3l D Bl

8. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

L PR Pano?
B gty G
LI ET I g

9. Rangkaian kata yang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

4

A .-
A 3_32.4.\\

oo B
c. AbLad
IV - Rl gk
B, sl D. I 3\

(:_-\
Goun

G

—p

55000
%;,'E
S BE
AT
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10. Rangkaian kata vang benar dari huruf-huruf
berikut adalah ?

¢ S.08
11. Rangkaian kata vang benar dari huruf-huruf bty w
berikut adalah ?

o ¢ LA
A 3\}‘:..5«\ c. Ablad
¢ T
TR A . 3\?’..1_‘,\

12, Tulisan Arab vang benar dari kata Latin-Arab “masjidun” vang benar ada-
lah ?

i | i e 2 -
A AoZmas 24 .)4“‘\.»
B 34»..:.»3 b, dalis

13. Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab  “makiabun™ yang benar
adalah ?

L A8k G C,::g.i
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14, Tulisan Arab yang benar dari kata Latin-Arab  “kurrasatun” yang benar
adalah ?

b g
B, %\.:»\js/ D. i&\jﬁ

‘15 Tulisan Arab vang benar dari kata Latin-Arab ~ “minassyatun” yang benar

¥ 1 -

Adoulio C, Acddas
| ?. ‘i" g lif.
B.o A D, w

13k G 3sT

Pilihlah Jawaban yang tepat untuk melengkapi kalimat dibawah ini !
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Contoh Percakapan Bahasa Arab™
(Profesi T) i)l
ﬁa )u\
r)L.u“ !
L;“:L: 3.& (.f\ \...Ub

Ini saudaraku, dia scorang guru

‘Selamat Datang !

kg,b
G
&
3

- Ini temanku, dia seorang insinyur

Selamat Datang !

Selamat jalan

e Mumtaz Production, 66 Contoh Percakapan Dalam Bahasa A rab, www mumtaz-group.com
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(Profesi I1) &l

Ini saudariku, dia seorang dokter

Selamat Datang !

Bl (P (5820 odb:

Ini temanku, dia seorang mahasiswi

Selamat Datang !

Selamat jalan
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BAB VI1

FI'IL DAN
KALIMAT/KATA TUNJUK

Pada awal pembelajaran ini, yaitu pada bab kcenam, kita akan
mempelajar dua kosa kata lagi yang sangat sering digunakan dalam percakapan
- sehari-hari. Namun sebelum memulai pembelajaran dua kosa kata tersebut,
sedikit kita akan membahas dan mempelajari tentang “fi'%/ dan ciri-cirinya™ Se-

bagai sambungan dari pembahasa terdahulu pada bab lima.

Pembahasan mengenai Fi’il dan ciri-cirinya
Fi'il adalah kata yang menunjukkan makna, tetapi berkaitan dengan waktu.
Contoh :

- - : St - L T a;
e memukul D pergi J.a J\ :mengutus
K ‘ : g |- - s
dl" :mencipta UL.& :membunuh G :minum

Dari contoh di atas, fi 7/ merupakan kata yang menunjukkan suatu
perkerjaan, di dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan kata kerja. Untuk
mengetahui apakah suatu kata adalah f7 7/, dapat dilakukan dengan mengenali

ciri-ciri yang ada pada fi 7. Di antaranya:

L. terletak setelah huruf 28 Sungguh”
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Contoh :

“Sungguh telah jelas antara jalan yang benar dan sesaf” (al-bagoroh : 256)

Kata Qﬁﬁ' merupakan /7 il karena terletak setelah huruf A2

2. terletak setelah huruf _= akan”

Contoh :

e
EAY

2%
A\

$
\b .
i

“Umat ini akan terpecah”
“ s-a° . ) ol

Kata 453\ o )b ‘_’5_;"\3.':' merupakan fi'il karcna terletak setelah huruf 2

3. terletak setelah huruf g:ﬁ}& kelak”

Contoh :
<oafeh L. LK
G35 3 3

“Sekali-kali tidak, mereka kelak akan mengetahuinya.” (Attakatsur : 3)

Kata :)351.;3‘ merupakan /i ‘il karena terletak setelah huruf s.sj.&

4. bersambung dengan huruf & sukun yang menunjukkan perempuan

Contoh :
atie EI8 Aisyah berkate”
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Kata J‘é merupakan f il karcna terletak setelah huruf O

5. Jika suatu kata diawali oleh huruf & S O | maka kemungkinan besar kata

tersebut adalah 77 i/
Contoh :

-2
_;la e L lKJG J.-L”
“Diutus kepada keduanya panas dari neraka”

Kata g :J merupakan fi’il kargna terletak setelah huruf L_f

o 430 5 Kedlal 5

Kata ’C_jp merupakan /i il karena terletak setelah huruf <

1 :Sn ‘1\ ';)b ". Eso \  Aku menulis di atas meja’

Kata c’,:'-S' merupakan Fi il karena terletak setelah huruf |

L‘KCAI::: Kami memukul anjing”

~ Kata & J":’ merupakan /7 il karena terletak setelah huruf
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A. Contoh Penggunaan dalam bentuk kalimat
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Untuk dua kosa kata yang di pelajari pada bab ini, tiada perbedaan anta-
ra keduanya. Semua bisa digunakan untuk kosa kata vang berbentuk mudzakkar
dan kosa kata yang berbentuk muannats.
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_. B. Contoh penggunaannya dalam percakapan.
A Ja: Sl

‘L.u\)ua Lﬁ c 3 2 .—\3-0-53

S J.,a.s La Lj.m S
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C. Contoh Penggunaan dalam Wacana.

b "ig

N
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1.’ - ;

Al
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Buatlah Pertanyaan dari wajaban yang tersedia |

(kb BEB § onrsicnsaien il
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AR I 3
oo s s Ao sk 4
L B 25§ e 5
L 6
chh b 58 T sasscasscnssn 7
3za A Y S e 8

: S
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2 )k ﬂ
! alis 42 #1501 D)

Isilah titik-titik beikwut ini dengan kata-kata yang sesuai !
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3 08

Baca dan tulislah kembali mahfudzat di bawah ini '™

1 ol g sk

Perbaikilah dirimu sendiri, niscaya orang-orang lain akan baik padamu
S o u‘ J8 ;5

“aj - & -

Berpikirlah dahulu sebelum kamu berbuat.

Barang siapa vang tahu jauhnya scbuah perjalanan, hendaklah dia bersiap-siap
L2 @ ?-/3.! A ¢ -
G 25 o3 3 (e
Barang siapa vang menggali lobang, maka akan lerperosoklah ia di dalamnya
wlo 9‘
Jols S fe 7 ol
Musuh yang pandai itu lebih baik daripada sahabat yang bodoh
28| AL AN et A
Q\?i J-\{ ‘\}L.«D'l
Barang siapa banvak perbuatan baiknya, maka banyak pulalah temannya
L S 000 8 e F fre Ay (0 e L
SA S PP AR ’)&e\o&b‘}'_gj_;&‘ﬁjmj

Bersungguh-sungguhlah, jangan bermalas-malasan dan jangan pula lengah, ka-
rena penycsalan itu resiko bagi orang yang bermalas-malasan
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-

3 fas of 53 G g A 5

| - Janganlah menunda pekerjaanmu hingga esok hari. sesuatu yang kamu dapat

mengejakannya hari ini
d? W,..J“ | 2 ¥ 9‘
Tinggalkanlah kejahatan, niscaya 1a (kejahatan itu) akan meninggalkanmu

u.idl‘iu rjé.‘;:l:‘ tﬂlb' r.?..a.a-\ Jlﬂ\j&-

- Scbaik-baik manusia adalah yang terbaik budi pekertinya dan yang paling ber-

- manfaat bagi manusia lainnya
25 o3 i)
! _,J..al\ u}iotojs da...:ua.“ A;};-Y\ S35 38

Pil :hlah jawaban yang tepat dengan member tanda silang ( X ) !

1 b s o KT Vg o8

" Buatlah Pertanyaan dari wajaban }ung tersedia !

RV 7 S S |

] ;‘la,;,é,’t-.? Y s RS, .

IR R 3

*’w;' JL.QJS(Y [ — |
S

5.}@; O

4 KH. Imam Zarkasy, Mahfudzat. Pondok Modem Darussalam Gontor Indonesia
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1 gk s KT Vg e f

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih jawaban yang tepat!
¥ Bl I 8y -
L B b W

§ ab ba a7

¢ Hea 3k .8

fona b Ja 9

9 Ea 13 .10

48 Y 7’.“ [ o

! dzolid A2 & 1zall M

Isilah tnk-titik beikut ini dengan memilih pilihan yang tepat !

BT il s 18
ka ... o il 14

‘ai ‘.}
q ----- ‘.’”\ .L—m ----- 3 ..... 15

Contoh Percakapan Bahasa Arab™

Azan Subuh 4l 413
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Ay s A

Ini (suara) adzan fajar (subuh)
Aa a2

- Allahu Akbar... Allahu Akbar
S 3‘)’3;'}1‘\ u-:‘ : Cj\“

Di mana anak-anak?

b R
‘ # g e %L
A Sasa b c § azyis Aea

B 5 GG b, § Jf5 Gls

| Sa’ad di kamar mandi sedang berwudhu’

A § el ¢ § Yo Hea |
B S b 13G o § S5 3l
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A S st o] c. §laiBl
TR L ERE A b § ik
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gun - s\
» Chrme D

5 O £
A.?M\J{\"j&\ C.

B S a3 p. § Al 3L

Dan di mana Sa’‘id

4 - Z
A S shadee b
B S ks Bl

,\
)
f.li

o
li\.
B

VR 0 | LR E

4

Sa’id di kamar sedang membaca al-Quran

Dan di mana Sa’idah

§ 355 kb |

0,

ﬂ‘ﬁ“}j\éfﬁﬁ:
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w & ] T
;,\.,Sfr il (3 5ieas
Sa’idah di mushalla sedang shalat

Awﬁcﬁg C.Mg%:)écig

B ia-:.&i\.’:.&‘ﬁf] D. ME&:}E:S’

- Di mana mantel, hai Sa’ad?

I' ¥ wd 3 L B F - y.s e 4
A M\ft’.ﬁ c‘::is 38 4.:4‘)1.]9 _’jt".& Jﬁ. cy
i B A el % I e 5
B acls Jea N p. auff Heb 5

| ° . 2o 1 o PR

Ini dia mantel, wahai ayahku.

a dolsS Ak ¢ 08 ks

% g5, e
A e p. 4x Jib
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- - ¢ ! Hoed g o s
B dewdd Jd 5 N D, J..as.*]hﬁ;{.m
Dan di mana kacamata, hai Sa’id?
8 e ‘?ﬁ v - 1." i
s b oyt (op od LB
AT By D
A. 4l )ay C. dolljg)
)

B 14:)1_3 Hea D. g'bob)j aa

Ini dia kacamata, wahai ayahku.
Mari kita ke masjid

.

e, ” 1
n s 5 9 ¢t 5 b

B&UJ;,&JL& nd\h‘jdﬂ.}
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- Mari kita berangkat
1"‘ - - -
A dg i g ks ¢ ba 5

5.0y 5 Jeb b G 5
Tempat Tinggal ‘_){.:J\

By %4
A d’gl}jdaj,fjsjk; ¢ Bex 34adis 3 O
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Di mana engkau tinggal?
Sava tinggal di kompleks bandara

Di mana engkau tinggal?

Apakah engkau tinggal di sebuah rumah?

ir E
woBa fa g A 8 =%
3 5
£ e e

Iva, saya tinggal di sebuah rumah

5 Tim Mumtaz Production, 60 Contoh Percakapan Dalam Bahosa A rab. www.mumtaz-group.com
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I Apakah engkau tinggal di sebuah rumah?
$s 3 by s
- Tidak, saya tinggal di sebuah flat (apartemen)
§ Glad [’3_3 % BV
- Berapa nomor flatmu?

§ Gl ‘.’.035 b 4o Ol
Lima. Berapa nomor rumahmu?

ﬁ‘a

Sembilan

Kamus Kosa Kata Bab VI*
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Kelas

Tembok

Tanah
Mesjid
Keset
Teras
Apakah
Disini
Isilah

Kata

Sekolah :
Keranjang :
Atap .

Majalah :

Halaman
Kalender
Dimana
Disana
Apa
Kosong

Cocok
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6. KH. Imam Zarkasyi dan Imam Syubani. Kamus Bohasa Arab 1. Pondok Modern Darussalam Gontor,
Darussalam Press
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BAB VII

“JUMLAH™ DAN
MACAM-MACAM WARNA

Pada bab ketujuh ini kita akan mempelajari berbagai macam warna
dengan menggunakan bahasa Arab, baik itu dengan menggunakan isim

- mudzakkar maupun warna dengan menggunakan bentuk isim muannats.

Namun demikian, seperti biasa, sebelum masuk kepada pelajaran inti,
 kita akan mempelajari sedikit tentang “jumlak’, Jumlah dalam bahasa Arab be-
rarti "kalimat" di dalam bahasa Indonesia, yakni kalimat yang mcmpunyai

faidah sempurna.

~ Contoh ;

-l &l Aku beriman kepada Allah

; T - %

_ ) L { Aku memberi Muhammad susu

Kalimat di atas, vang mempunyai predikat dan objek disebut juga
' dengan jumlah mufidah 5Jue 42> atau kalimat sempurna

Jumlah mufidah atau kalimat sempurna di dalam bahasa Arab terbagi
menjadi dua, vaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi 'liyvah
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1. Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang awal katanya berupa isim.

Contoh :

f;x (A Muhammad adalah seorang nabi
T - 1. :‘!

%] 0 BB Ustadz itu sakit

2. Jumlah fi’liyyah adalah jumlah vang awal katanya adalah fi’il

Contoh :

Ai&; 3\6,- Muhammad telah datang

':11 8 % |

2N &5 Ustadz telah kembali

Adanya jumlah yang sempurna mengindikasikan adanya pula jumlah

yang tidak sempurna, yang biasa discbut dengan syibhul jumlah M\ Al

Syibhul jumlah merupakan susunan kata yang menyerupai jumlah

atau bisa disebut juga kalimat tak sempurna. Syibhul jumlah terdiri dari dua

macam, yaitu jar wa majrur dan dzaraf’ wa mudhaf ilaih

vo o ~ _ wl

£ )8y 3 o Adalah susunan kata yang terdiri dari huruf jer dan

1sim
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Contoh :

g\.s..ﬂ\ st Alassamaai Di atas langit
A 7 Minallahi Dari Allah
Sl 3 Fissuugi Di dalam pasar
1 z g
3. 9&';3} s_gLa.; 3 u_ﬁ‘jla adalah susunan kata yang terdiri dari kata

- keterangan berupa waktu atau tempat dan isim.

- Contoh ;
Ly &
le\ E-\.Eﬁ Amaamal manzili Di depan rumah
ol 53 Faugol baiti Di atas rumah
' .,\.:;..L.L\ Al Y Warooal masjidi Di belakang masjid

Pemahaman terhadap jumlah, memberi bekal kepada kita dalam menge-
tahui makna suatu avat atau hadist, karena perlu diketahui, perubahan kata,
~ harokat, letak dan posisi kata dalam jumlah sangat mempengaruhi dalam

pengartian dan pemaknaan suatu ayat. Salah dalam penempatan kata, salah pula
' maksud yang diinginkannya. Sebagai contoh, kami menyajikan apa yang ada di
dalam al-Qur’an surat al-A’raf : 180

PREA | PP Walillahil asmaa’ul husna
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Jika kita artikan secara per kata, maka artinya adalah “dan kepunyaan Allah

nama-nama vang indah”.

Akan letapi, jika kita memahami ayat di atas dengan kaidah-kaidah ba-
hasa Arab yang benar, kita dapat mengetahui bahwa ada yang kurang di dalam
pengartian tersebut, di mana pengartian yang benar adalah “dan hanva kepu-

nyaan Allah lah nama-nama vang indah™.

Perbedaannya ada pada kala “hanya”. Namun demikian, ini sangat fatal,
jika dikatakan sesuai dengan pengartian yang pertama, bisa mengindikasikan
adanya makhluk lain yang nama-namanya indah seperti nama Allah ta’ala, yang

berarti menscjajarkan Allah dengan makhluknya di dalam nama vang indah.

Padahal maksud ayal ini tidak demikian, di mana hanya Allah lah yang
mempunyal nama-nama yang indah, dan tidak ada yang mcnandingi bahkan

sejajar dengan Allah walaupun dalam hal nama.

Dari ari hal ini, kita bisa mengambil pelajaran bahwa kita tidak boleh
sckali-kali menggunakan nama yang khusus untuk Allah scbagai nama untuk
anak-anak kita bahkan untuk hewan-hewan peliharaan kita, karena hal tersebut

bisa termasuk penghinaan terhadap Allah ta’ala.

Contoh yang lain adalah kisah yang diutarakan oleh bapak ilmu nahwu
pertama, Abul Aswad Adduali, di mana ketika ia sedang berjalan-jalan dengan
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anaknya di malam hari, sang anak terlihat menghadapkan wajahnya kc langit

seraya berkata :

Al :)..:.5-‘ \fa Apa yang bagus dilangit ??

Maka sang ayah pun menjawab:

& )9’- Bintang-bintangnya

Mendengar jawaban itu, sang anak menyanggah dengan mengatakan
“aku tidak bermaksud bertanya, melainkan menunjukkan kekaguman”
Lalu sang ayah berkata “kalau begitu ucapkanlah!”

i.\.s..'ﬂ\ ;,..15-‘ s Betapa indahnya langit-langit

Dari kedua contoh ini, sangat jelaslah manfaat kita mengetahui berbagai
kaidah di dalam bahasa Arab salah satunya dalam pembahasan jumlah.

, A Contoh Penggunaan dalam kalimat

Setelah sedikit mengenal tentang jumlah, mari sckarang kita mengenal
~ tentang warna, untuk lebih jelasnya, perhatikan kalimat-kalimat berikut;
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Lengkaplah titik-titik dibawah ini dengan kata yang berkaitan dengan warna !

ven :]:j ’ia j CQJB’\ ----- %_}5,‘\3 3\:—3
[ b AT : Y

..... j\.a,:ﬂ oo A 3 ;.:.;jb'}r\

..... Ky 4515 5. A3 das

/‘L’.,“, -2 g Te- w18 1.
..... 355 W om) ... K )p%s s Je

Baca dan Tulislah kembali Mahfudzot di bawah ini !*
32158 sl 33 A AR
s ]

Di dalam kchati-hatian itu terdapat keselamatan, dan di dalam ketergesa-gesaan
itu terdapat penyesalan

Skt o3l B5a8y LN L 2 653

Brmtrketenmgairarmdatatrpenyesatan dan buah kecermatan adalah keselamatan

Pl A B
" KH. Imam Zarkasy, Bahasa Arab | {contoh wacanal. Pondok Modern Daussalam Gonter. Darvisseilcien
Press.
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Tabel warna mudzakkar dan muannats*
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% KH. Imam Zarkasy, Bahasa Arab | (Tabel Wama Mudzakkar dan Muannats ). Pondok Modern Darus-

salam Gonlar, Darussalam Press.
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AN 35 e il B

Berlemah lembut kepada orang yang lemah itu termasuk perangai orang vang
mulia (terhormat)

Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang sama dengannya

TR R Tl IO (P
Bt Rl ke
Bamng siapa manis tutur /camnga (perkamnnga) maka Sangaﬂah temannya
P TR TREN T
s3I 6 sl 7 1)
Apabila akal seseorang telah sempurna maka sedikitlah bicaranya

-

B-cimng siapa yang mencari teman tanpa bercela, maka ia akan sef'amanga tidak mempunyal

* KH. Imam Zarkasy, Mahfudzat. Pondok Modern Darussalam Gontor Indoncesia
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teman

Sak B Gl s

Sebait-baik hartamu adalah yang !vermarjfaat 6491:??&

el
I LaN adk Cafwm)}mdmy;

Plllhlah Jawaban yang tepat dengan member tanda silang (X ) !
Contoh Percakapan Bahasa Arab™

Pagi Hari CL;’-.’J\

}...a:. of‘ S . 1_3 -
§ Ll G 3,0

Jam berapa engkau bangun?

sl e bpadsl: b

Sava bangun menjelang Fajar (Subuh)

)pm.\\ L}:":’u’;‘ . 50

Dimana cngkau shalat subuh?
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Saya shalat subuh di masjid

§ 55580 odb 43 6 1

meg Warna apakah gambar berikut ?
2 ottt TR |

§ 55380 odb 43 i .2

Warna apakah gambar berikut ?
a gl {3] o) _}E“i L‘:.jj
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$ 55340 odd 33 6.3

Warna apakah gambar berikut ?

e &y
D. :uj\ {.;QJE

§ 5332 odb 33 1k 4

Warna apakah gambar berikut ?
R ]
C. .')}.u‘ [.f.)&
‘0‘0 - oQ; { O’
p. 535 &3

§ 55580 0db 49 G 5

Wamma apakah gambar berikut ?

b &l Uy

171




5
3 oﬁ 8-t

B. ﬂ‘\}ﬁ cr.m

5 E N
B G3fl 5« (o

s wbal 4 k6

C. e

172



¢ 2iliydlog

A. 3}5:\ 3:1;5 o 3_}.3«2\ {.;-31
B. 33"5\ ii"’ D. .12:,;\ L;.}]

T el 53 s 10
A.ﬁijﬁ:ﬁ:ﬁ Cﬁi&:};‘ﬂ
2 ok = o 1 & ¥
B, ﬂ\yﬁ» D. ua;g_\cfc\ix

o:m&d Mgﬂydbhﬂ

Lenghkaplah titik-titik dibawah ini dengan kata yang sesuai dengan memilih
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A s e g0

- Apakah engkau tidur setelah shalat?

Tidak, saya tidak tidur sctclah shalat

AN Ag e Bk gL

Apa vang ecngkau kerjakan setclah shalat?

— 3% £ o2 o
%z {o% ~al - ¥
ubﬂh b.?‘ . )QLL
- Sava membaca al-Quran

g*,,’: Ng o2 le 2o, o 210
Dan kapan (jam berapa) engkau pergi ke sekolah?

Blal elad 3 2ad: ol

R Tim Mumtaz Production, 560 Contoh Percakapan Dalam Bahasa Arab. www.mumtaz-group.com
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Sava pergi pukul tujuh
Syt calle: G
Apakah engkau pergi dengan mobil (pribadi)?

Tidak, saya pergi dengan bus

(Libur) 43

il 5 s 3

Ini hari libur

Tni hari kerja
Sab b Jaa Bla: ¢ LN

Apa yang akan engkau kerjakan, hai Toha?
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a-}ﬁﬁ ;"o': }.05’ .
Saya akan menyapu ruang tamu
§ Al caza B

Apa yang akan cngkau kerjakan, hai Fatimah?

-

Saya akan menyapu kamar tidur
§ 3Tk Jaias By :
Apa yang akan engkau kerjakan, hai Ahmad?
S Sl
Saya akan mencuci pakaian

?@ﬁbi@&ﬁi&\ébﬁ:

- >

Apa yang akan engkau kerjakan, hai Latifah?

L‘,..’.a)lsj\ ‘_"9;\.; :
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Saya akan menyetrika pakaian

Lg"}'i }L&Lﬂ 5

(:91.\

Kalau sava akan mencuci peralatan makan

Dan saya akan membaca al-Quran

Kamus Kosa Kata Bab VII™

Awan | C.’.J\;y" Warna :
- ;]
Disana O \|oF: Putih

1; 4
Bola : 55 Merah

1"
Sendok @ M.il.g Kelabu/Abu-abu :
¢
Tulisan ; 45&5 Hijau =
Melati : el Biru :
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Mawar

Peci

Kopi

Teh

Beberapa garis
Botol

Kucing

Tutup kepala wanita :

A
—— Y

Sawo matang

y:

. . -] ;‘
Hitam : ™
- ;
5 . o
Kuning en-)
e -]
- ,5
Kawat . -
2
. . 48 -
Kuningan B
Lemon : O sand
vz
Gabus ¢ By
;ﬁ E 42 &~

Kerajaan Saudi 4, -;'_3’-“

1 KH. Imam Zarkasyi dan Imam Syubani. Kamus Bahasa Arah I. Pondok Modern Darussalam Gontor.

Darussalam Press
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BAB VII
HURUF-HURUF “JARRIN”

N\G—P 4

-

133

-"w
S

Pada bab VIII atau bab terakhir ini kita akan belajar tentang huruf-huruf
Jar, seperti terlihat di atas. Kesemua huruf-huruf tersebut di atas adalah kate-
gori furuf jar. Adapun huruf jar itu sendiri adalah huruf~huruf yang menjadikan
kata setelahnya menjadi kasrah atau jarrin.

Contohnya:
& ,s & o fe % v
;-:_:._]\ %U 4.;3.&331 Sekolah itu di depan rumah

33 Je e Buku itu di atas meja

Perhatikan contoh di atas, kata C;E:_j\ dan q:izi\ Asal dari ke dua kata di atas
3 & & ‘? -]
adalah z_':,\.\.’_.“dan Q&d\ karena diawali olch Aarfir jar, maka kedua kata di

atas berumah bentuk harakat akhirnya, dari dhommah menjadi kasroh. Lebih
lanjutnya lagi mari kita perhatikan contoh dan penggunaannya pada bab ke VIIT
ini!

A. Contoh Penggunaan dalam kalimat
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B. Contoh penggunaan dalam percakapan
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C. Contoh Penggunaan dalam Wacana.
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Lengkapilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat |
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Buatlah soal dari setiap jawaban yang di sediakan !
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52

Baca dan tulislah kembali mahfudzat di bawah ini !”

Sebaik-baik perkara itu adalah pertengahanya (yang scdang-scdang saja).
Slas e "2 . e 18- md
s Jis K3 5 6 s (K

Setiap tempat mempunyai perkataan masing -masing, dan untuk sctiap perkataan
memiliki tempat masing-masing,.

Apabila engkau tidak malu, maka berbuatlah sekehendakmu (apa yang engkau
kehendaki).

& "J < - ? " F} 0‘0 4 ’0“1 - = E i Pl b’. ‘_B‘
Bukanlah ccla itu bagi orang vang miskin, tapi cela itu terletak pada orang yang

kikir.
oy Lo s s s oy e 38 (ol 2

Bukanlah yang dinamakan anak yatim itu yang telah meninggal orang tuanya,
tapi (scbenarnya) anak yatim itu adalah yang tidak memiliki ilmu dan budi

pekerti.
I PTIRN y {IR
] oo f P8 i P L
Setiap pekerjaan itu ada upahnya, dan setiap perkataan itu adajawabannya

B &4 1 s Wk
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Dan pergaulilah manusia itu dengan apa-apa yang engkau sukai daripada mere-
ka scmuanya.

o L f 0. 0“ 4 3 ] ‘5 1 -
0 )..LB o j*'-’- (.J 5 ).c\ v\lﬁ
Hancurlah seseorang vang tidak tahu kemampuan dirinya sendiri.

A 3¢ ‘

. -

Pokok dosa itu adalah kebohongan.

Barang siapa yang menganiava niscaya akan dianiaya.

2 KH. Imam Zarkasy, A ahfidzar. Pondok Modern Darussalam Gentor Indonesia
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Plhhlah jawaban yang tepat dengan member tanda silang ( X ) !
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Jawablah Pertanyaan-pertanyaan berikut dengan menilih jawaban yang teapt |
s $5208 ba Jp .6
$ ba 1367
§ e 135 .8

e 2 10

Isilah titik-titik beikut ini dengan memilih pilihan yang tepat |
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Contoh Percakapan Bahasa Arab™

Makan Pokok 3;;-)3\ ﬁ

190



e G Kolss¥: b
Berapa kali engkau makan dalam schari?
2\aally slaally 53l okisy SN KT NIt
Saya makan tiga kali: makan pagi, makan siang dan makan malam
Sy dasy K1 6L 38 0n
c S 5Ll 595 s i
D 2 é,\!:': \38
Banyak sckali, Saya makan satu kali.
A S L a ¢ § Tl b
B § s Bk p. § S5 Bk

Mo el Vi ES
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p. § &5 15k
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Sedikit sekali.

§ 53380 b 530 s 4

Warna apakah gambar berikut ?

c F

3. 124
D. (9 Lms

§ 33380 00 53 U .5

Warna apakah gambar berikut ?

» 51
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| Apa vang engkau makan di waktu siang?
a by e c. w03 Jeb
| 5 5y A 5. 3653 eb
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Warna apakah gambar berikut ?
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Dan kamu sendiri makan apa?
a O g B 3 dka c b 5 Jia 5 Jus
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Saya makan ikan, sclada dan buah-buahan.
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Berapa beratmu?
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60 kilo. Kalau engkau berapa beratmu? m
AS100 : i
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Engkau gemuk sekali.
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Lengkaplah titik-titik dibawah ini dengan kata yang sesuai dengan memilih pili-
han yvang tepat !

bl o Bt S o SR TN SR
A a5 33 selpas o aml 535l 3 el

Ak L end 2% . slaee = pus?
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Engkau kurus sckali.

Makan Siang p\:\;ﬁ

epdiah: g9

Suami

Sl ey : a3
Isteri

& < 0~ 7; ” 3 o &

e g 6: £33
Saya lapar sekali

gl e gl &9

MaRam Stang af atas moja magan

33 Tim Mumtaz Production, 60 Contoh Percakapan Dalam Bahasa 4 rab. www.mumtaz-group.com
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2. (Rees g & - o 1 y 4 % T A
b 1386s 55l #s3s gy e 19Us L

Apa ini?! Ikan, daging, ayam, nasi, buah-buahan! Ini banyak sckali.
2 2
Ml = A T 4 oG
oﬂ‘h’.loﬂu: A}‘J)\
Jangan dimakan. .. jangan dimakan.
2k o2 W o1k . 2 o4
Kenapa? Saya lapar.
4:‘ 4 -0 4 ?‘, a &
Kita kedatangan tamu.
[qz';jo_;iw:@. "’j‘l\
- JO . ),:.,a JA) . C}
Kita kedatangan tamu? Siapa?!
355 sl a3

Ayahku dan ibuku
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Di mana tamu-tamu ity

A BE s g

Di ruang tamu.
Kamus Kosa Kata Bab VIII*

Di atas e Di/Di dalam :
o i o
Di atas : B3 Di bawah : s
&
Di belakang AR Di depan : f-l;\
P Le
Tanah/Bumi P ﬂ Di antara : ({ﬂ.g
A $i. . XF
Murid 1 oeldl Tuan @ury) ¢ JESY
Jawablah : o Siapa : e
AT £ .
Soal-soal . ‘\k;-:u}' Dari @ G-
Tulislah : ° =54 Lengkapilah > \
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Rumah : C.-A:J\ Kasur | % .
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Izinkan saya .
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Sementara itu -
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Kamu dipanggil ustadz
Kenapa kamu banyak tertawa ?

Sudah lama saya menunggu anda

Dengan senang hati :

Sava lagi boke

Kamu beruntung

Mau buang air besar
Kira-kira

Sedikitnya

Ada Diskon ?

[tu cocok untuk saya

Itu ide bagus

Saya punva usul

Jangan terburu-buru
Jangan berlebihan
Jangan takut, sava bersama kamu
Jangan pura-pura bodoh
Jangan pura-pura sakit
Jangan berkhaval
Jangan lama-lama

Jangan ganggu sava
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jangan berbuat seperti itu §
Jangan bercanda dengan saya :
Jangan putus asa |

Dilarang merokok

Dilarang bercanda

Dilarang memakai sandal :
Mari kita jalan :

Avyo kesini :

Cepatlah! :

Diam!

Pelan-pclan !

Sabar ! |

Terus terang :
Mampirke ..... :
Lihat kesini

Sebentar &

Tunggu sebentar

Tenangkan dirimu :

Biarkan dia pergi

Mungkin seperti ini |
Kasian dia

-
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Bagus sekaliini ! 2
Ga masuk akal

Omong kosong
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